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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Swt, Tuhan Yang Maha Kuasa,
atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulisan buku
sederhana dapat diselesaikan sesuai yang ditargetkan, walaupun
berbagai halangan dan rintangan yang kurang berarti. Salam dan
salawat kepada Nabi Muhammad Saw., sebagai surl teladan yang baik
dalam membangun peradaban manusia.

Buku sederhana ini merupakan hasil penelitian lapangan dan
sponsor dari P3M STAIN Parepare tahun 2017. Penelitian ini
membahas tentang manajemen pengendalian mutu pada bidang
bimbingan dan konseling peserta didik di MAN 1 Parepare. Penelitian
ini dinilai sangat urgen karena berbagal permasalahan yang
berkembang terkait pembinaan peserta didik. Permasalahan peserta
didik cukup bervarian, mulai dari prilaku tawuran, pergaulan bebas,
minum minuman keras dan sejenisnya, merokok, sampai pada malas
belajar. Berbagai prilaku negative tersebut sangat erat kaitannya
dengan manajemen pembinaan dan bimbingan konseling peserta
didik di sekolah (madrasah). Pengelolaan pembinaan peserta didik
yang efektif berimplikasi kepada kualitas proses dan produk
pembelajaran.

Kajian tentang manajemen pengendalian mutu masih sangat
terbatas, mengingat karena fokusnya pada salah satu madrasah
Aliyah di Kota Parepare dan juga pada aspek waktu yang diberikan
melakukan penelitian serta jumlah budget penelitian. Oleh sebab itu,
diharapkan kepada pembaca wuntuk memberikan masukan,
pelurusan, dan perbaikan, baik dari segi teknis metode penulisan,
struktur Bahasa, data yang dimasukkan, analisis konten, sampai pada
aspek kesimpulan dan rekomendasi.

Terbitnya buku sederhana dapat terlaksana karena bantuan
dan kontribusi dari berbagai pihak. Penulis dengan hati yvang terbuka
mengucapkan terima kasih banyak kepada:

. Ketua STAIN Parepare, Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.S1.,
yang selalu memotivasi kepada seluruh dosen untuk

iii
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melakukan penelitian yang dapat memberikan kontribysi
kepada institusi pendidikan, penyelesaian masalah socja|

maupun kepada pengemangan keilmuan;
& m mm Tarbiyah dan Adab, Bapak Bahtiar

n support dan dukungan yang besar

ﬂmuk menyelesaikan  penelitian  dan
sederhana ini.

n P3M STAIN Parepare dan jajarannya yang

wr melaskanakan penelitian dan memberikan

m ktmda penulis, baik dari segi teknis maupun

‘!ﬁm dalam melaksanakan penelitian dan penulisan
~ buku sederhana ini;

ﬂwmmm kepada almarhum, bapak Drs. Haerun Patty,

__*"f' - MA, sebagai partner peneliti, walaupun separuh jalan
'ﬁ-p - bersama melakukan penelitian, namun gagasan dan arahan

_ﬂ mencerahkan sehingga penulisan penelitian dan buku
- sederh; 'ﬂmtdisulesalkan.

ndan jajarannya MAN 1 Parepare, yang telah

'mu bagi para peneliti untuk memberikan data

_ M dibumhkan peneliti, sehingga tulisan

N b MNI“(ID.

S m mhﬂm yang telah memberikan
.,%1-}.# MNME’lm buku sederhana ink
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Madrasah (sckolah) merupakan wadah yang paling efektif
dalam menciptakan generasi bangsa yang handal. Madrasah dan atau
sekolah memiliki peran yang besar dan menjadi tumpuan
pemerintah dalam memajukan bangsa melalui peningkatan kualitas
generasi muda. Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, BAB 2 Pasal 3,.menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.'

Tujuan pendidikan nasional sangat ideal dan menjadi karakter
generasi muda yang harus dilahirkan dari institusi pendidikan
formal. Aksentuasi pemerintah terhadap pendidikan sm
sehmgga dalam RAPBN memberikan anggaran besar

memperbaiki mutu pendldlkan, mulai dﬁﬂ revisi - kurikulum,
sertifikasi guru dan dosen, pembangunan infrastruktur, penguatan
anggaran operasional, dan pengembangan kemitraan satuan
pendidikan dengan stakeholder eksternal. Peningkatan mutu
pendidikan mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan® yz

Lembaran Negara RIL UWM&" Nomo

Sistem Pﬁﬂf#ffﬁﬂﬂ Nﬂw . 1, BT Ml * e |

2Peraturan PWM i Jl#'&'rj[ l 3 Tah
Peraturan Pemerntah Nomor 19
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,. asional. 1
. lkan N&SIOna > § I 5 Loy —
Pendtiermasalahan mendasar dan menjadi fokys
- donesia rendah terletak pada unsup- '
didikan &
aoaan, saran gt o S & .
l;etelligng pembiayaan pendldlkan dan kepemim'lJi;_jtﬁ
ons - R
ndah, ekonomi tidak berpihak terha
endidikan, sosial budaya, rendahnya pemanfaﬂ sains
P uhi mutu pendidikan. Mutu menjadi
selalu dievaluasi agar diketahui berbagai problem dan sir
Undang-undang RI'N
- meny
dalam rangka pengendaliar
pendidikan ~ secara nasional sebagai bentuk akun
penyelenggaraan .
sebelumnya yang disebut quality in fact (mutu } hn
. iy
persepsi).! | s il 1
Sekolah atau b e

merintah Rep

P tu sendiri, yakni faktor kurikulum, sumbe

: i. Di samping itu, faktor eksterna

rlu dicermati. D Kstern.
faktor yang p¢
teknologi, juga memengar 3
o 20 Tahun 2003 tentang Sisdik
bab XVI bagian ke satu tentan
o

berkepentingan.® Secara operasional, mutu ditentul
terpenuhinya spesifikasi yang diharapkan menu Ut 58

itetapkan oleh P
wblik Indonesia adalah mutu  pendidikgy
ndidikan di In
: en A S
S 4 dan fasilitas, manajemen bimb
-
partisipasi politik e
capaian dalam pengembangan prograt satuan pendidikan dz
g evaluasi pasal 57 a; at 11
bahwa evaluasi dilakukan
pendidikan ~ kepada  pihak-pihak
faktor, yaitu terpenuhinya spesifikasi yang telah
kebutuhan pengguna jasa yang disebut quality in perceptior
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PENDAHULUAN >

yang ada.’ Kepala madrasah dituntut memiliki kemampuan
manajerial karena semua program di madrasah harus menggunakan
prinsip-prinsip manajerial.

Salah satu bidang pengembangan di madrasah adalah
kesiswaan, yang di dalamnya ada pembinaan dan bimbingan
konseling. Programi ini urgen diperkuat dan dikelola secara
professional di madrasah, karena berimplikasi kepada tata kelola dan
capaian kerja pada unit kesiswaan. Madrasah memiliki kewajiban
dalam mensosialisasikan {membumikan) nilai-nilai Islam kepada
peserta didik, agar lahir alumni yang menjadi pioneer [slam di alam
persada (khalifatan fil ardh).

Urgensi dan relevansi perhatian tinggi madrasah kepada
pembinaan peserta didik, karena di era globalisasi sangat besar
dampaknya, terutama bagi peserta didik yang berada di era transisi
(dari masa kekanak-kanakkan menuju kedewasaan. Peserta didik
berada pada usia remaja, masih rentan dengan pengaruh dari luar
yang dengan mudah mereduksi integritas dan karakter dirinya.
Pembina dan guru Bimbingan dan Konseling seyogyanya selalu
meningkatkan kualitasnya karena berhadapan dengan peserta didik
yang berada pada era digital.

Kecenderungan remaja secara umum menunjukkan gambaran
yang lebih kelam. Thomas Lickona mengklasifikasi  indikasi
kecenderungan remaja masa kini, yaitu: (1) kekerasan dan tindakan
anarki; (2) pencurian; (3) tindakan curang; (4) pengabaian terhadap
aturan yang berlaku; (5) tawuran antar peserta didik; (6)
ketidaktoleran; (7) penggunaan bahasa yang tidak baik; (8)
kematangan seksual yang terlalu dini dan penyimpangannya; (9)
sikap perusakan diri.® Kecenderungan remaja masa kini menjadi
kecemasan besar bagi orang tua dan masyarakat, terutama pada

5idris Zomrani dan Susilo Rahardjo, “Manajemen Bimbingan dan
KNonseling Berbasis Permendikbud Nomor 111 Tahun 20147, Jurnal Konseling
GUSTIGANG, Vol. 1, No. 1, 2015, h. L.

‘Thomas l.ickona, Educating for Character: How Onr Schools Can Teach Respect
and Responsibility, terj. Juma Abdu Wamaungo, Mendidik untuk Membentuk Karakter:
Bagaimana ~ Sckolah — dapat  Memberikan — Pendidikan — tentang ~ Sikap Hormat — dan
Bertanggungawab (Cet 11; Jakarra: Bumi Aksara, 2013), h. 20-30.
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PENDAHULUAN

aspek pergaulan bebas, karena remaja terkesan bebas melakukan
keinginannya tanpa mengindahkan nasihat dari orang tua.

Remaja adalah generasi penerus bangsa. Anak dan masa depan
adalah satu kesatuan yang dapat diwujudkan untuk membentyuk
suatu generasi yang dibutuhkan oleh bangsa terutama bangsa yang
sedang membangun. Peningkatan keterampilan, pembinaan mentja|
dan moral harus lebih ditingkatkan begitu juga dengan aspek-aspek
lainnya. Menghadapi era globalisasi yang ditandai dengan berbagaij
perubahan tata nilai, maka anak harus mendapat pembinaan intensif
dan terpadu. Untuk itu, orang tua harus memperhatikan
perkembangan jasmani, ruhani, dan akal anak-anaknya.’

Permasalahan mendasar yang dialami madrasah dalam
pembinaan dan bimbingan konseling peserta didik adalah bilg
kurang mendapat dukungan dari orang tua (wali peserta didik.
Madrasah tidak akan dapat mencapai target mutu apabila kehadiran
masyarakat (komite sekolah) kurang aktif. Keluarga adalah tempat
pertama dan utama bagi anak untuk memperoleh pembinaan menta]
dan kepribadian yang kemudian ditambah dan disempurnakan dj
sekolah.® Saat anak berusia remaja, maka orang tua memegang
peranan yang sangat penting bagi anaknya.” Kehadiran orang tya
dalam proses pembinaan peserta didik di madrasah akan memicy
akselerasi kualitas dan prestasi peserta didik, baik secara akademik

maupun non akademik.
Transformasi menuju sekolah bermutu diawali dengan

mengadopsi dedikasi bersama terhadap mutu oleh dewan sekolah,
administrator, staf, peserta didik, pendidik, dan komunitas. Visi mutu
difokuskan pada pemenuhan kebutuhan kostumer, mendorong
keterlibatan total komunitas dalam program, mengembangkan
sistem pengukuran nilai tambah pendidikan, menunjang sistem yang
diperlukan staf dan peserta didik mengelola perubahan, saﬂa s

& - = i nh .'—;l-
'Hery Noer \ly, Munzier, Watak Penidikan Istam (Jakarta: Friska \eung

ik : F* -
|

|nsani, 7‘!]”1) h. 22(0). H‘,,
8 \bu Tauhid, Istamuna Bagian Pendidikan Islam (Yogyakarya: 1\IN Fakultas

Tarbiyah. 1990), h. 4. ;

"Umar Hasyim, Mendidik Anak dalam Islam (Surabaya: Bina limu, 1 “* |

k==

90.
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PENDAHULUAN

perbaikan berkelonjutan dengan selalu berupaya keras membuat
produk pendidikan menjadi lebih baik.'" Oleh sebab itu, urgen
diformulasi manajemen pengembangan dan pengendalian mutu
bimbingan peserta didik pada Madrasah Aliyah.

MAN 1 Parepare sebagai  satuan pendidikan Islam
menghadapi berbagai tantangan dalam pembinaan peserta didik
terkait karakter dan keagamaan. Persoalan peserta didik tampak
pada gejala kenakalan remaja seperti kurang disiplin, malah belajar,
cuek dengan shalat bhcriamaah, kurang santuan dalam bertutur,
penghargaan kepada guru dan senior, dan lain sebagainya. Aspek-
aspek inilah yang dikembangkan dalam bimbingan dan konseling
peserta didik melalui manajemen pengendalian mutu di sekolah.
Manajemen pengendalian mutu bidang bimbingan peserta didik
sangat dibutuhkan pada MAN 1 Parepare, agarlebih kompetitif di
tengah masyarakat dan institusi pendidikan lainnya. Hal tersebut
menjadi tuntutan untuk mengendalikan mutu agar MAN 1 Parepare
tetap eksis dan survive di tengah masyarakat

1.2. Permasalahan Pembinaan Peserta Didik

Madrasah merupakan institusi pendidikan Islam yang selalu
menjadikan Alquran dan Assunnah sebagai landasan utama dalam
proses pendidikan dan pembelajaran. Kajian ini mengelaborasi
tentang implementasi manajemen pengendalian mutu pada MAN 1 di
Kota Parepare, maka dapat diklasifikasi permasalahan pokok, yaitu:

a. MAN 1 Parepare merupakan institusi pendidikan Islam yang
menjadi harapan masyarakat lahirnya alumni yang Islami.

Penguatan karakter dan kepribadian peserta didik perlu

dibenahi sistem pembinaan dan bimbingan konseling.

Menjawab permasalahan tersebut urgen mengkaji pola

pelaksanaan manajemen bimbingan konseling peserta didik di

MAN 1 Parepare.

Warome S, Arcaro. Quality in Fducation: AAn Luplementation HMML wr).
Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-prinsip Pevumusandan Tata 1 anghab Penerapan (Cet. 1V
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007y, ho 11
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PENDAHULUAN

[ika madrasah dalam perkembangannya tidak sesual dengan
ckspektasi pemerintah dan masyarakat, berarti di dalamnya
terdapat |w|*m;m;ll;lluln mendasar di madrasah tersebut, MAN

|  Parepare secara faktual dan ‘kasat mata’  memilikj

permasalahan dalam peningkatan kualitas pembinaan dan
bimbingan konseling peserta didik. Maka, sangat tepat
dieksplorasi hambatan-hambatan apa yang dihadapi dalam
pelaksanaan manajemen bimbingan konseling peserta didik dj
MAN 1 Parepare.

Jika sudah dipahami kondisi implementasi pembinaan dan
bimbingan konseling peserta didik, maka penting ada kemauan
dari seluruh stakeholder madrasah untuk membenahi sistem

manajerial bimbingan dan konseling peserta didik. Oleh sebab
itu, urgen diformulasikan sistem dan implementasi manajemen

pengendalian mutu bidang bimbingan konseling peserta didik

di MAN 1 Parepare.

Urgensi Kajian Pembinaan Peserta Didik

Guru merupakan ‘pemain kunci’ dalam peningkatan muty
pendidikan di madrasah. Oleh sebab itu, guru penting

mendapat perhatian dan apresiasi yang tinggi, agar dapat
dibangun kesadaran etis dan professional dalam menjalan

tugasnya. Membangun kesadaran pengelola institusi MAN
menjadi sangat urgens dalam keberhasilan manajemen

pengendalian mutu bidang bimbingan peserta didik;
Setiap madrasah memiliki kelebihan dan kekuarangan.

Kajian ini mendeskripsikan kelemahan dan hambatan MAN 1
Parepare dalam pengembangan sistem pembinaan dan
bimbingan konseling peserta didik. Untuk itu, melalui hasil
kajian ini diharapkan dapat meminimalisir hambatan
pelaksanaan manajemen pengendalian mutu bidang
bimbingan peserta didik pada MAN 1 Parepare;

Setelah teridentifikasi hambatan dan ditemukan solusinya,
maka perlu dirumuskan secara institusional mengelola
pembinaan dan bimbingan konseling peserta didik yang

6

—

” |
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PENDAHULUAN

kontiniu dan holistic. Oleh sebab itu, kajian ini diharapkan
dapat menghadirkan formulast teori dan Kkonsep yang
bersifat aplikatif pelaksanaan manajemen pengendalian
mutu bidang bimbingan peserta didik pada MAN 1 Parepare;

d. Hasil kajian ini dikembangkan berdasarkan kaidah-kaidah
keilmuan sehingga dapat diverifikasi dan diimplementasikan
dalam konteks general. Oleh sebab itu, urgen dilakukan
pengembangan format implementasi manajemen
pengendalian mutu bidang bimbingan peserta didik pada
MAN 1 Parepare yang dapat menjadi rujukan bagi institusi
pendidikan lainnya.

1.4. Metode Penelitian
a. Pendekatan, Jenis dan Lokasi penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif yaitu
mengkaji dan mendeskripsikan tentang manajemen pengendalian
mutu bidang bimbingan peserta didik di MAN 1 Parepare.
Pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan data yang diperoleh
nantinya berupa data yang deskriptif, data apa adanya dan bukan
dalam bentuk angka-angka.!! Selanjutnya, jenis penelitian ini adalah
studi kasus, yaitu kegiatan yang menyelidiki untuk menganalisis dan
mendeskripsikan sesuatu secara rinci dari fenomena sosial yang
terjadi. Hasil temuan di lapangan, dikembangkan menjadi sebuah
konstruk sistem manajemen pengendalian mutu bidang bimbingan
peserta didik yang relevan diterapkan di MAN 1 Parepare dan
madrasah lainnya.

Objek atau lokasi penelitian ini adalah MAN 1 Parepare
Sulawesi Selatan. MAN 1 Kota Parepare dengan akses yang
terjangkau, baik komunikasi maupun transportasi. MAN 1 Parepare
dengan melihat pola pembimbingan dan pembinaan peserta didik
penting ditingkatkan agar dapat meingkat prestasi belajarnya, baik
secara akademik maupun non akademik.

__—____—_——__

W iasitam, Metodologi  Penelitian  Kuantitatif- Kualitatif (Malang: UIN M lang
Press, 2008), h. 303,
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PENDAHULUAN

Tahapan Penelitian | .
P penelitian ini dilakukan dengan tahapan diawalj w'-a', .

servasi, penyusunan instrument penelitian, pengumpulap P ¢
’ . . ; Hd| |

gan observasi, wawancara, studi dokumen, triangulasi, dan foey.

ata yang diperoleh dianalisis dan diujicobgya

4
n

ktu yang terbatas, lalu dievaluasi dan diverifi}

ob i
- den
group discussion. D

pada tempat dan wa * |
melalui FGD, dan disimpulkan. Sebagaimana gambar berikut; o

Adapun tahapan penelitian disajikan pada bagan berikut:

i 1

STUDI PENJAMINAN -_,.:r-(Diskusi Ahli Manajemen) !
MUTU DI SEKOLAH
RS "
' (Sinkronisasi Komponen & konsep !
ANALISIS = ""E penjaminan mutu) B
KOMPONEN vt
TELAAH | Bersama Kepala =
PENGENDALIAN MUTU E Sekolah, & Guru M

UJI PENGENDALIAN | ! Ujicoba j

MUTU DI SEKOLAH
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PENDAHULUAN

b. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagat cara ' Data dapat dikumpulkan pada

setting alamiah seperti kondisi kegiatan pelaksanaan manajemen
pengendalian mutu pada MAN 1 Parepare, kemudian dari diskusi dan
kegiatan ilmiah lainnya terkait manajemen pengendalian mutu; data
dikumpulkan dari segi sumber. vaitu sumber primer (data langsung
dari kepala MAN 1, pengawas. dan pendidik) dan sumber sekunder
(data diambil dari dokumen dan arsip administrasi MAN 1 Parepare);
selanjutnya dari segi cara atau teknik, data dikumpul melalui
observasi, interview, dan dokumentasi. Penelitian ini sifatnya

deskriptif kualitatif, maka data dikumpulkan dengan menggunakan
beberapa metode, yaitu:

1. Observasi berperan serta (participan observation)

Teknik ini dilakukan pengamatan langsung di lapangan
sebagai objek penelitian, untuk dikumpulkan data, intormasi, dan

berbagai pesan yang terkait dengan pelaksanaan manajemen
pengendalian mutu bidang bimbingan peserta didik di MAN 1
Parepare. Metode observasi sangat bernilai, khususnya sebagai
sumber data alternatif yang memungkinkan cek silang data secara
berkualitas atau triangulasi.'’> Observasi yang dilakukan adalah

partisipasi yaitu peneliti ikut serta dalam berbagali kegiatan yang
diteliti sambal melakukan penelitian.

2. Wawancara mendalam (in dept interview)

Wawancara merupakan salah satu cara mendapatkan
informasi langsung dari responden atau informan. Wawancara
dilakukan secara mendalam yaitu mengendalikan proses wawancara
yang sedang berlangsung berdasarkan urutan pertanyaan,'' tetapi
bersifat luwes, susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat
diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan

':hu}_{ly: no. Metode Penelition Kuantttatd), Kualitar, dam R & D. et I\
Bandung \ltabera, 2009y, h. 224

Norman K. Denzin & Yvonna Slincoln (Eds) Haendbook o Qmabtaine
Research, ter) Darvamno, Badrus Samsul Far, dan Jhon Rinaldh, Handbook of
Cualitative research (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 530,

WNorman K. Denzin & Yvonna S.Lincoln (Fds) Handbeak . ... h. 504.
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PENDAHULUAN

saat wawancara, termasuk karakteristik sosial-by d.&yaaig;‘:l l-'

endapatkan data yang lebih akurat, wawancara mﬁj i
kepada masyarakat, mengenai  respon terhaday
manajemen pengendalian mutu yang diterapkan di Mgy

kondisi
Dalam m
dilakukan
pelaksanaan

1 Parepare.
3. Dokumentasi o
Kendati ilmu pendidikan terutama menyangkut manusia,

ang menarik dan berguna di bidang ity yan

yang diperoleh dari catatan dan dokument

banyak penelitian y
menyangkut informasi i en,
Studi dokumen mengarah kepada analisis data berdas: rkan
dbkurnen madrasah yang terkait dengan pelaksanaan a?
pengendalian mutu MAN 1 Parepare. Dokumen f\fIAN 1 Parepare yang
dijadikan objek analisis adalah visi, misi, kebijakan mutu, aran
mutu, standar operasio nal prosedur, rencana mutu, analisis ‘i”
program, budgeting, kebijakan, dan sebagainya. L‘ k-

: L]
.
[

e

wy
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c. Teknik Analisis Data o

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat
mﬁujan data b erlangsung. dan setelah selesai pe:ﬂ pulan
‘dalam periode tertentu. Teknik analisis data yang digunaka
dalah pendekatan yang diterapka Miles da

sl Al = o
[ &

tu dilakukan dalam tiga alur kegiatan yang merupak
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PENDAHULUAN

informasi (liHqum, ’it'|l|ll}‘.]‘l:1 memberi lwmnngkinan akan adanya
penarikan kesimpulan dan  pengambilan tindakan. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara terus menerus selama berada di
lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori),
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur
sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan itu juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan cara:
1. Memikir ulang selama penulisan;
2. Tinjauan ulang catatan lapangan;
3. Tinjauan kembali dan tukar pikiran teman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubyektif; dan
4. Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu
temuan dalam seperangkat data yang lain.

Teknik analisis kualitatif dilakukan bagi data yang diambil
dari lapangan. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (tuntas).'® Karakter analisis
kualitatif, seorang peneliti lebih banyak bersentuhan langsung
kepada objek penelitian. Peneliti sambal meneliti juga melakukan

analisis data, sehingga proses penelitian kualitatif dapat dikatakan
valid dan sahih.

Sugivono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D., h. 249.
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MANAJEMEN PENGENDALIAN MUTU

2.1. Pengertian Manajemen Pengendalian Mutu

Manajemen merupakan konsep kegiatan yang sangat penting
dalam era globalisasi. Kegiatan atau pekerjaan dinilai dapat berhasil
apabila dimene; dengan baik berdasarkan konsep dan kaidah
manajerial. Baik secara personal maupun institusional, dituntut
membangun konsep manajemen dalam setiap programnya agar
dapat terukur, sistematis, tercapai tujuan secara efektif dan efisien.
Manajemen merupakan ilmu dan seni dalam mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.'”

[slam memberikan deskripsi normatif, baik secara teoretis
maupun praktis, tentang manajemen yang efektif berbasis theologis.
Effendi Mochtar menyatakan bahwa prinsip atau kaidah manajemen
yang ada relevansinya dengan ayat-ayat al-Qur’an antara lain sebagai
berikut:

a. Prinsip amar ma'ruf nahi munkar (Q.S. Ali ‘Imran/3: 104 dan

110).

b. Prinsip menegakkan kebenaran (Q.S. al-Isra’/17: 81; Ali
Imran/3: 60).
Prinsip menegakkan keadilan (QS. al-Nisa’/4: 6; al-A’raf/7: 29).
Amanah (Q.S. al-Nisa’/4: 58; al-Baqarah/2: 283).
Prinsip mawaddah (Q.S. Ali ‘Imran/3: 112).

Prinsip keseimbangan antara dunia dan akhirat (tawazun) (Q.S.
al-Qasas/28: 77).

s Y = T

“Lihat Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masadab
(Jakarra: Gunung A\gung, 2001), h. 5-6.
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MANAJEMEN PENGENDALIAN MUTU

g Prinsip akhlaqul karimah (Q.S. al-Bagarah/2: 148. al-Qusag/ge’
77: al-Maidah/5: 8
Dalam pendidikan formal (sekolah atauy madrasah)';_ ]

manajemen merupakan aplikasi_ Prmsxp, konsep dan teuel
manajemen dalam aktivitas pendidikan untuk mencapaj tujuan
secara efektif dan efisien. Untuk menjalankan cfrganisasi pendidil i
diperlukan manajemen pendidikan yang efektif.’! Dengan kata lat
salah satu strategi yang menentukan mutu pengembangan SDM g F

institusi pendidikan untuk kepentingan bangsa di masa depan a;:_
peningkatan Kkontribusi manajemen pendidikan yang berorienta

I N Sk

W .
-

mutu (quality oriented).?? Hasil optimal dalam institusi pendidikan jty

ditandai dengan mutu Kkelulusan yang andal dan sesuai dengan
harapan masyarakat. Hal inl sangat urgen dan strategis
peranan pendidikan terkait dengan masa depan suatu bangsa.

.
=T}

i il
L B
F

b

Ty
F

W iy

Karena keberhasilan dan kualitas pendidikan sangat menentukan
kemajuan suatu bangsa.
- i : e S v :.'!’-“"l,'.*._ :

Selanjutnya, mutu adalah visi dan misi utama setiap

pendidikan formal. Juran menyatakan bahwa mutu mert

B
— & = M

BT a S

1750813

LA CE IS 1

kecocokan untuk digunakan, produk dapat memenuhi kebutuhan dan

kepuasan, serta memberi jaminan kepercayaan kepada konst
Institusi pendidikan (sekolah atau madrasah) melaksanakan

i

>

program kerlanya yang berorientasi kep&-dﬂ' mutu. il 4
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MANAJEMEN PENGENDALIAN MUTU

Beeby™ menjelaskan bahwa mutu pendidikan terdiri dari tiga
perspektif yaitu: perspekstif ekonomi, sosiologi dan pendidikan.

Berdasarkan perspektif ckonomi, pendidikan yang bermutu adalah
pendidikan  yang mempunyai kontribusi tinggi terhadap
pertumbuhan ekonomi. Lulusan pendidlkan yang bermutu am

ekonomi akan membantu peningkatan taraf hldup Menurut
pandangan sosiologi, pendidikan yang bermutu adalah PE.. \
yang bermanfaat terhadap pengembangan dan kemajuan
masyarakat, seperti mobilitas sosial, perkembangan bud
pertumbuhan kesejahteraan, dan pembebasan kebodohan.

Implementasi penjaminan dan peningkatan muw B
hingga saat ini masih menghadapi berbagai macam permasalahan,
antara lain: (1) belum tersosialisasikannya secm‘a‘
Nasional Pendidikan sebagai acuan mutu pendi
pelaksanaan penjaminan dan peningkatan mutu p 1.
terbatas pada pemantauan komponen mutu di satuan p )
(3) pemetaan mutu masih dalam bentuk pendataan pencapaia
pendidikan yang belum terpadu dari berbagai penyelen
pendidikan; dan (4) tindak lanjut hasil '-pe- 1de : “mu u e
yang belum terkoordinir dari para penyel i’
pendidikan pada berbagai tingkatan.26 * e

Bevisaiss permasalah,an mutu yang ada ek
kontemporer, khusumya enc
belum memperlihatkan keseri dalam me
pendldikan di selur h institusi pendid
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MANAJEMEN PENGENDALIAN MUTU

Inisiasi institusi pendidikan sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan mutu dan pengendalian di sekolah (madrasah),
Kegiatan pengendalian dilakukan agar proses kegiatan berjalan
sesuai dengan rencana, sehingga dapat tercapal secara efektif dap
efisien. N. S. Sukmadinata?’ proses pengendalian mutu meliputj: 1)
perencanaan, yaitu menyusun tujuan dan standar, 2). Pengukuran
performansi nyata, 3). Membandingkan performansi hasi
pengukuran dengan performansi standar, 4) memperbaikj
performansi. Instrument harus lengkap dalam  persiapan
pengendalian mutu pendidikan di sekolah. Pada saat yang samga
pendidik dan tenaga kependidikan harus komit dan sinergis dalam
menjalankan pengendalian mutu pendidikan.

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Boone and
Kurtz mengemukakan empat tahap pengendalian: a) Establish
performance standars based on organisational goals, b) Monitor
actual performance, c¢) Compare actual performance with planned
performance, d) Take corrective action, if necessary?8. Implementasi
pengendalian mutu di sekolah (madrasah) harus diawali dengan
uraian secara tegas visi, misi, dan tujuan pendidikan, lalu didukung
oleh instrument mutu yang jelas dan tegas. Pengendalian mutu
merupakan  program yang utuh dan terukur, dapat
dipertanggungjawabkan dan diperbaiki, dan menjadi instrument
membangun Kepercayaan kepada stakeholder karena sudah puas
oleh adanya pelayanan prima.

Nanang Fatah dan Ali menyatakan bahwa pra kondisi yang
harus dipenuhi sekolah, antara lain: a) Mengubah pola piker sekolah
sebagai unit produksi menjadi unit layanan jasa, b) Memfokuskan
perhatian pada proses secara sistematik, ¢) Menerapkan pola
pemikiran/strategi jangka panjang, d) Mempunyai komitmen yang
Kuat pada mutu, e) Mementingkan pengembangan sumber daya

g W PRSI R | | 4 !
Nana.Saosth Sukmadinata. Cengendalian Mutu Pendidikan Sekolab Menengab

MBandung: Penerbir Refika Aditama. 2000), h. 52
281 it Thaermakl | £res » !
Lihat Turney, Copeeptualising the A lanagement Process (New Jersey: Prentice
Hall Inc, 1992). h. 242
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MANAJEMEN PENGENDALIAN MUTU

manusia?? Pra-syarat tersebut penting menjadi perhatian setiap
pengefola pendidikan, apar  ketika  sudah  diputuskan untuk
ditimplementasikan manajemen pengendalian mutu di  sekolah
(madrasah) terbangun kebersamaan, komitmen, dan rasa
tanggungjawab.

Pelaksanaan pengendalian mutu adalah model Certo yang
meliputi 1) pre control-Feedfowerd, yang control yang dilakukan
sebelum pekerjaan dimulai, misalnya untuk mewujudkan pendidikan
yang bermutit hanya memilih guru-guru yang memiliki kompetensi
yang baik. 2) Concurrent Contrtol, yaitu pengendalaian dilakukan
sejalan dengan pelaksanaan pekerjaaan, dan 3) Feedback Control,
yaitu mengadakan penilaian atau pengukuran, dan perbaikan setelah
kegiatan dilakukan. Implementasi pengendalian mutu di sekolah
(madrasah) harus dimenej dengan baik dan dikembangkan melalui
dengan kaidah-kaidah manajemen modern. Agar dapat diaplikasikan
secara professional, maka sebaiknya di sekolah (madrasah) memiliki
unit  tersendiri  yang  merancang, melaksanakan, dan
. bertanggungjawab tugas pokok dan fungsinya. e

Sekolah (madrasah) merupakan sistem sosial yang memiliki
berbagai macam program. Program pendidikan di sekolah yang
urgen dikendalikan mutunya, sebagaimana yang dlklmmmm
Nana Syaodih, bahwa bidang pengendalian dlmiukan m
utama pendidikan, yaitu kurikulum, bimbingan peser
manajemen pendidikan3!. Fokus dalam kajian dﬂ&m
adalah bimbingan peserta didik. Bimbingan msa ta
kegiatan yang sangat kompleks sehingga ' fun
manajerial. Bidang pembinaan peserta W
atas dua, yaitu pembinaan kegiatan e |
bimbingan konseling kepada peserta didik.

capsidl B

...

29N anang I‘*amh dﬁn ;i najemen
Penerbir Unwmtmg uka “Jw ) Mfﬁ __' i
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MANAJEMEN PENGENDALIAN MUTU

2.2. Relevansi Manajemen Pengendalian Mutu di Sekolah
(Madrasah)

Sebagai organisasi, sekolah berfungsi membina SDM yang

kreatif dan inovatif bukan saja peserta didiknya tetapi juga tenaga
pendidiknya. Organisasi sekolah harus menjadi model organisas;
yang tepat untuk semua tingkatan, dari tingkat dasar, tingkat
menengah, dan tingkat tinggi. Peningkatan mutu pendidikan yang
telah diupayakan oleh pemerintah melalui MPMBS harus dibarengi
pula oleh peningkatan mutu dan memperbaiki manajemen sekolah.
Para manajer pendidikan dituntut untuk mencari dan menerapkan
manajemen yang berorientasi pada mutu dan perbaikan yang
berkesinambungan.32

Mutu terkait dengan persoalan kemampuan pendidik,
kesiapan sekolah dalam mendukung proses belajar dengan
menyediakan fasilitas yang diperlukan, dan masyarakat pendukung
pendidikan yang ada di wilayahnya. Oleh sebab itu, maka usaha
peningkatan mutu pendidikan harus terkait erat dengan usaha
pemberdayaan sekolah, pendidik, dan masyarakat dalam mendukung
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan tidak bisa dilakukan
hanya dengan memperbaiki kurikulum, menambah buku pelajaran,
dan menyediakan laboratorium di sekolah 33

Sistem pengendalian manajemen mempunyai unsur-unsur,
yaitu detektor, selektor, efektor, dan komunikator 34 Detektor
mencari informasi tentang apa yang terjadi dalam aktivitas, aktivitas
yang terekam di dalamnya dibandingkan dengan standar atau
patokan berupa kriteria mengenai apa yang seharusnya dilaksanakan
dan seberapa jauh perlunya pembenaran. Proses perbaikan
dilaksanakan oleh efektor, sehingga penyimpangan-penyimpangan

“Jami, Jam, NI Syukr, Wahyudi. 2013. “Implementasi Manajemen \lutu
Terpadu (MMT) di SD Negeri 03 Muara Pawan Nabupaten Ketapang”, [wmal
Pendidikan dan Pembelajaran, \'ol. 2, No. 4 Tahun 201 3:h. 2,

“Fauziah, Hujaimarul. 2008 “Implementast Manajemen Mutu lerpadu
dalam Rangka Meningkatkan Nepuasan Pelanggan Inrernal di SM.\ al-Kautsar
Bandar Lampung”, Jurmal Sains dan Tnovasi. 1\ (2). Tahun 2008), h. 93.

“lidy Sukarno, Sistem Pengendalian Manajemen: Suatu Pendekatan Praktis .Edisi
Revisi. Jakarta: Gramedia Pustaka Uramam 2002), h. 3.
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MANAJEMEN PENGENDALIAN MUTU

diubah agar kegiatan kembali mengikuti kriteria yang telah
ditetapkan. Pelaksanaan program mutu diperlukan beberapa dasar
yang kuat, yaitu:

Komitmen pada perubahan;

Pemahaman yang jelas tentang kondisi yang ada;

Mempunyai visi yang jelas terhadap masa depan;

Mempunyai rencana yang jelas.*

Kepala sekolah (madrasah) dan pendidik harus memiliki
komitmen terhadap perubahan sistem di sekolah (madrasah). Kepala
sekolah (madrasah) dituntut memiliki political will untuk
menerapkan program pengendalian mutu agar jelas tanggungjawab,
intruksi, koordinasi, dan paradigma masa depan. Kepala sekolah
(madrasah) urgen melakukan brainstorming untuk memetakan
aspek eksteranal dan internal institusi pendidikan. Rumusan visi dan
misi institusi pendidikan harus berorientasi kepada masa depan dan
capaian mutu. Penguatan perencanaan program = urgen

dikembangkan dan dikawal serta penyempurnaan untuk efektivitas
dan efisiensi pencapaian tujuan.

g W 9

Kesadaran dan wawasan personalia cukup penting maknanya
dalam melaksanakan tugas secara konsisten. Pelaksanaan program
mutu pendidikan dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip,
yaitu berfokus pada kostumer, Kketerlibatan menyeluruh,
pengukuran, pendidikan sebagai sistem, perbaikan yang
berkelanjutan.’® Usman menyatakan karakteristik mutu pengelolaan
pendidikan di sekolah, adalah Kinerja (performance); Waktu wajar
(timeliness); Handal (reliability); Daya tahan (durability); Indah
(aestetics); Hubungan manusiawi (personal interface); Mudah
nenggunaannya (easy of use); Bentuk khusus (feature); Standar
tertentu (conformance to specification); Konsistensi (consistency);
Seragam (uniformity); Mampu melayani (serviceability); dan

PNana Syaodih Sukmadinata, dkk., Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolab
Menengab: Konsep, Prinsip, dan Instrumen. Bandung: Refika \ditama 20006), h. 9.

“Nana Syaodih Sukmadinara, dkk., Pengendalian Mutu Pendidikan..., h. 12-13.
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MANAJEMEN PENGENDALIAN MUTU

Ketepatan (accuracy).’” Karakteristik tersebut menjadi acuan
indikator dalam mengembangkan dan mengendalikan
bimbingan peserta didik di sekolah.

Tujuan sekolah adalah meningkatkan mutu pendidikan,
melalui kegiatan pembelajaran dan pembinaan, baik pada aspek
kurikuler maupun ekstrakurikuler. Tujuan sekolah menjadi sasaran
dan orientasi kepala sekolah (madrasah) dan pendidik dalam
melaksanakan tugasnya secara profesional. Relevansi manajemen
pengendalian mutu terhadap pendidikan di sekolah sangat terkait
dan dibutuhkan adaptasi sistem yang dapat mendukung pelaksanaan
program tersebut. Dengan manajemen pengendalian mutu, sekolah
dapat merancang sistem penjaminan mutu, mengukur pelaksanaan
program dan pencapaian tujuan. Jika, sekolah (madrasah) tidak
memiliki standar mutu, standar operasional, orientasi mutu, dan

audit mutu, maka sekolah (madrasah) tidak mampu melaksanakan
kegiatan tersebut dan memenej pengendalian mutunya.

dan
muty

2.2. Manajemen Pengendalian Mutu Bimbingan Peserta Didik

Salah satu komponen sekolah adalah peserta didik. Peserta
didik memiliki kompleksitas permasalahan yang harus ditunaikan
dan diselesaikan sekolah. Permasalahan dan ruang lingkup kajian
peserta didik harus dielaborasi dan diidentifikasi, agar dapat
diadaptasikan dalam konteks manajemen. Bidang peserta didik yang
dimenej dengan baik akan berimplikasi kepada desain konsep dan
pelaksanaan yang terdeskripsikan ke dalam struktur kegiatan yang
efektif dan efisien. Manajemen pengendalian mutu pada bidang
pembinaan dan bimbingan konseling peserta didik, sangat urgen
dirancang, dikonstruk, dan diimplementasikan agar sekolah

(madrasah) dapat diukur, transparan, akuntabel, dan mendapat
Kepercayaan dari stakeholder internal dan eskternal.

Rincian komponen, subkomponen, dan pengendalian mutu
bidang bimbingan peserta didik, menurut N.S. Sukmadinata,’8 yaitu:

“Husam Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarra:
Bumi \Kksara, 201 1).
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MANAJEMEN PENGENDALIAN MUTU

1. Perencanaan bimbingan peserta didik:
) Pembuatan rencana pembinaan peserta didik, meliputi
1) Rencana kegiatan olahraga dan kesenian;
2) Rencana kegiatan Pramuka, PMR, dan Osis;
3) Rencana kegiataan keagamaan dan kemasyarakatan.
Pembuatan rencana kegiatan bimbingan dan konseling,
meliputi: | i

2) Bim bingan pend"i_ likan dan | n;
3) Bimbingan karier; |
4) Bimbingan sosial dan pr

Pelaksanaan pembe 'f-"f_ﬁ]armr dan bimbinga

a) Pelaksaﬂaaﬁ FE nbi a
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MANAJEMEN PENGENDALIAN MUTU

2) Bimbingan pendidikan dan pengajaran;
3) Bimbingan karier;
4) Bimbingan sosial dan pribadi.

Bimbingan peserta didik sangat penting dimenej dengan baik,
dilaksanakan secara sistematis, pengukuran yang jelas, dan
pengendalian yang efektif. Pengendalian mutu bimbingan peserta
didik setidaknya terdokumentasikan dengan baik karena menjadi
bahan evaluasi dan pengendalian yang berkelanjutan di sekolah.
Kegiatan pengendalian manajemen terdiri atas berbagai aktivitas
yang meliputi:

a. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleh
organisasi;
b. Mengorganisasikan aktivitas-aktivitas dari berbagai
organisasi;
Mengkomunikasikan informasi;
Mengevaluasi informasi;
Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil;

Mempengaruhi orang-orang untuk mengubah perilaku
mereka.’”

Pihak sekolah (madrasah) harus memahami deskripsi kerja
manajemen agar dapat membangun visi dan misi yang sama dalam
mengelola institusi pendidikan yang professional. Sikap dan political
will kepala sekolah (madrasah) dapat mengeksekusi pelaksanaan
manajemen pengendalian mutu. Namun demikian, pelaksanaan
manajemen pengendalian harus didukung komponen lain, seperti
infrastruktur, sumber daya pendukung, anggaran, dan sebagainya.
N.S. Sukmadinata, dkk,** menyatakan bahwa langkah-langkah yang
ditempuh dalam pelaksanaan pengendalian mutu, yaitu:

a. Pembuatan rencana atau program kerja.

b. Pemantauan pelaksanaan kegiatan, yaitu:
1) Pemantauan kegiatan di kelas dan ruang praktik;

e D &L £

"Robert No Anthony, Management Control: Sistem Pengendalian Nlanapemen, ter).
Nurniawan Cakrawala. Jakarta: Salemba 13 .mpat 2005), h. 8-9.

NGNS, Sukmadinata, dkk., Pengendatian Mutu Pendidikan..., h. 68-75.
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2) Pemantauan kegiatan pembinaan peserta didik dan
bimbingan konseling;

3) Pemantauan kegiatan bidang kurikulum;

4) Pemantauan kegiatan belajar di perpustakaan;

5) Pemantauan kegiatan pengumpulan data internal dan
eksternal;

6) Pemantauan kegiatan pengembangan sistem informasi
pendidikan;

7) Pemantauan kegiatan pembinaan dan pengembangan
personil;

8) Pemantauan penggunaananggaranbiaya;

9) Pemantauan kegiatan pengembangan sarana prasarana,

dan fasilitas pendidikan;

10) Pemantauan kegiatan kerjasama, layanan, dan hubungan
dengan luar;
11) Pemantauan kegiatan penerimaan peserta didik, layanan
lanjutan studi dan penelusuran lulusan.
c. Analisis hasil pemantauan.
d. Penyempurnaan.

Program manajemen pengendalian mutu bidang bimbingan
peserta didik menjadi bagian yang urgen dikembangkan di sekolah.
Program tersebut memberikan kontribusi besar dalam peningkatan
prestasi belajar peserta didik, baik dari segi akademik maupun non
akademik. Program manajemen pengendalian mutu bidang
bimbingan peserta didik harus dilakukan secara holistic, kontiniu,
dan termenej dengan baik, seperti direncanakan dan
didokumentasikan hasil rencana tersebut, dilaksanakan program,

lalu dievaluasi, hasil evaluasi tersebut kemudian dikendalikan
mutunya.
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BAB 3
PESERTA DIDIK DAN
PROBLEMATIKANYA

3.1. Pengertian Peserta Didik

Peserta didik merupakan suatu sebutan yang menunjuk
kepada orang yang mengikuti kegiatan pendidikan formal. Peserta
didik istilah lain dari kata murid, siswa, pelajar, santri (di pesantren),
dan mahasiswa. Dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003,
dinyatakan bahwa peserta didik adalah setiap manusia yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
pada jalur pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan
nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.+/
Peserta didik, merupakan orang yang belum mapan, baik pada aspek
kognisi, afeksi, psikomotorik, sosial, maupun spiritual. Dengan
demikian, peserta didik adalah orang yang mengikuti kegiatan
pendidikan dan pembelajaran pada satuan pendidikan, baik
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal.

[slam  memberikan perhatian yang tinggi terhadap
pengembangan dan pendidikan pada anak. Allah swt. menegaskan
hakikat anak dalam Q.S. al-Kahf/18: 46, yaitu sebagai berikut:

=

-~ '!..J.F

AR -'!,;' 1 N s A . __,1..#’_
&i:g_) -LA-'?J;L?*C—D:M'C»L;{‘_;JU L:_J.L“ n‘.’a}.:-z.' d;....s_‘_) U_’..\...“_, JLQ_H

\

*Lihar Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun Em «® ? e

Sistem Pendidikan Nasional.
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Terjemahnya: | . :
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapj

amal kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.42 ;

Ayat di atas menegaskan bahwa anak adalah suatu perhiasan
yang harus selalu dijaga dan dirawat dengan baik, agar dapat 4
menjadi anak yang saleh dan beramal untuk mendapatkan keridhaan
Allah swt. Anak dalam perspektif Al-Qur'an memiliki apresiasi yang
tinggi dan menjadi kajian penting dalam al-Qur'an. Anak dalam al-
Qur’an, menunjuk pada lima konotasi, yaitu: k.
1) Anak disebut kabar gembira, terdapat dalam QsS.
Maryam/19: 4-7;
2) Anak disebut sebagai perhiasan, terdapat dalam Q.. al-
Kahf/18: 46;
3) Anak disebut sebagai musuh, ujian atau cobaan, terdapat
dalam Q.S. at-Tagabun/64: 14-15;
4) Anak disebut sebagai keindahan bagi pandangan mata,
terdapat dalam Q.S. Ali Imran/3: 14.43
Perspektif al-Qur'an tentang eksistensi dan term anak cukup
bervarian. Anak sebagai kabar gembira karena memang menjadi
harapan orangtua memiliki keturunan; anak disebut sebagai
perhiasan karena anak dapat menjadi pelipur lara dan kebanggan
bagi keluarga; anak disebut sebagai musuh, ujian atau cobaan karena
anak harus mendapatkan pembinaan, pendidikan, perawatan, dan
sebagainya agar dapat menjadi anak yang saleh; dan anak sebagai
keindahan bagi pandangan mata yaitu karena anak dapat menjadi
icon kedamaian dan keharmonisan dalam keluarga.
Dalam perspektif pendidikan, peserta didik memiliki dimensi- ,q
dimensi yang menjadi pertimbangan dalam melaksanakan j
-

pendidikan di lembaga pendidikan, baik informal, formal, maupun
nonformal. Dimensi-dimensi peserta

didik; menurut Ramayulis,

421 1h- APV ohih e i , :
43! dhat Departemen \gama R1., ALQurian dan Terjemabnya. . .op.cit., h. 408.
I -

that Muhammad Muhyidin, Buku Pintar Mendidit Anak Soleh dan Solehab

Sejak. dalam Kandungan § wipal Remaja: S ktis (C akarta:
0 & Ll 1. ..sﬁ’bﬂ ih Pmdu n Pr 3 N rta:
DINA Press, 2006), h. 62. an Yanduan Eraktis (Cet. I, Jogjak
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adalah dimensi fisik (jasmani), dimensi akal, dimensi keberagamaan,
dimensi akhlak, dimensi  rohani (kejiwaan), dimensi seni
(keindahan), dan dimensi sosial.”” Dimensi peserta didik cukup
kompleks dan dimensi inilah yang perlu diperhatikan bagi pendidik,
orang tua, dan pengelola pendidikan.

Sebagai orang yang berada dalam proses pengembangan
potensi, peserta didik memiliki harapan dan motivasi untuk maju dan
dinamis, Oleh karena itu, peserta didik adalah sesuatu yang unik dan
kompleks dalam berbagai dimensinya. Menurut Sudarwan Danim#,
hakikat peserta didik adalah:

) Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi
potensi  dasar  kognitif atau intelektual, afektif, dan
psikomotorik;

2) Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi
priodesasi perkembangan dan pertumbuhan, meski memiliki
pola yang relatif sama;

3) Peserta didik memiliki imajinasi, persepsi, dan dunianya
sendiri, bukan sekedar miniatur orang dewasa;

4) Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi
kebutuhan yang baru dipenuhi, baik jasmani maupun rohani,
meski dalam hal-hal tertentu banyak kesamaannya;

5) Peserta didik merupakan manusia bertanggungjawab bagi
proses belajar pribadi dan menjadi pembelajar sejati, sesuai
dengan wawasan pendidikan sepanjang hayat;

6) Peserta didik memiliki daya adaptabilitas di dalam kelompok

sckaligus mengembangkan dimensi individualitasnya sebagai
insan yang unik;

/) Peserta didik memerlukan pembinaan dan pengemb-

seara individual dan kelompok, serta mengharapkan perl;f’.'_ g2

yang manusiawi dari orang dewasa, termasuk gurunya;

—___-“

M1 ahat Ramayulis, mn Pendidikan Istam (Cet. V; Jakatta: ., a2
h, 8295, _:5-*', g

Yhibat Sudarwan  Danim, Perkembangan P&fﬂﬁ
Mfabera, 20109, h, 2.3,
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8) Peserta didik merupakan insan yang visioner dan proa ﬁj

dalam menghadapi lingkungannya; o

9) Peserta didik sejatinya berperilaku baik dan lingkung: ;

yang paling dominan untuk membuatnya lebih baik lag}

menjadi lebih buruk; e

10) Peserta didik merupakan makhluk Tuhan yang meski mem

aneka keunggulan, namun tidak akan mungkin bisa berbuat
atau dipaksa melakukan sesuatu melebihi kapasitasnya. ?'-

Profil peserta didik dalam ranah pendidikan Islam, adalah
orang yang harus mendapat bimbingan dan pemblnaan v
kontiniu dan dilakukan sepanjang masa. Karena masa depan Is
ada di tangan peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik h m
aktif dan dinamis dalam berpikir, belajar, merenungkan, n
mencoba, menemukan, mengamalkan, dan menyebai
aktivitasnya.”s Tugas masa depan peserta didik untuk melanjutl
estafet pembangunan peradaban maka harus mempermap @f |
melalui kegiatan pendidikan dan tradisi akademis. 4
Kemudian, Mohammad Athiyah al-Abrasyi#” menyebutkan du:
belas kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap peserta c
yaitu:
1) Membersihkan diri dari sifat-sifat tercela;
2) Memiliki niat yang mulia;
3) Meninggalkan kesibukan duniawi; B
4) Menjalin hubungan yang harmonis dengan pendidi N
5) Menyenangkan hati pendidik; N
6) Memuliakan pendidik;
7) Menjaga rahasia pendidik; | N
8) Menunjukkan sikap sopan dan santun kepada pendidik;
9) Tekun dan bersungguh-sungguh dalam a)"k;,(r_::, TR
10) Memilih waktu belajar yang tepat; i R

'- ; e
i I:F.J.-._ 2
" - :

e="N

" ." )

] thar Lthar Abd. Rachman \qae ﬁ E T, S
Pendidikan Hadbari Berbasis | ntegratif-lnterkone A
Press, 201 1) h. 114. Y o
h- '6()_ b 1.; ] |
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11) Belajar sepanjang hayat;
12) Memelihara rasa persaudaraan dan persahabatan.

Kewajiban di atas menjadi tuntutan dan sebagai prasyarat
peserta didik dalam mengembangkan potensi dan mampu
melaksanakan tugas dan perannya masa kini dan mendatang.
Perkembangan dan kemajuan peserta didik tidak lepas dari peranan
pendidik yang mengawal dan mendampingi dalam Kkegiatan
pendidikan. Pendidik memiliki peran yang besar dalam mengarahkan
dan memotivasi peserta didik sehingga giat melakukan keglatan
pendidikan dan pembelajaran. Pendidik tidak dapat berhasil
mengembangkan dan memajukan peserta didik apabila tidak
diketahui kebutuhan-kebutuhannya. Kebutuhan peserta didik yang
harus dipenuhi oleh pendidik, di antaranya:

1) Kebutuhan fisik;

2) Kebutuhan sosial;
3) Kebutuhan untuk mendapatkan status;

4) Kebutuhan mandiri;

5) Kebutuhan untuk berprestasi;

6) Kebutuhan ingin disayangi dan dicintai;

7) Kebutuhan untuk curhat;

8) Kebutuhan untuk memiliki filsafat hidup.*3

Kebutuhan-kebutuhan peserta didik tersebut menjadi prinsip

dasar dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik dapat termotivasi
dan bersemangat belajar apabila pendidik merangsangnya sesuai
kebutuhan mereka. Peserta didik dapat merasa senang dan bergairah
dalam belajar apabila pendidik mengindahkan kebutuhan peserta
didik. Untuk menjadi peserta didik yang baik, sebaiknya memiliki dan
mengembangkan sifat-sifat mulia dan menghindari sifat-sifat tercela,
sebab sifat-sifat mulia tersebut akan mempermudah peserta didik
dalam menuntut ilmu, sebaliknya sifat-sifat tercela akan
menghambat peserta didik dalam menuntut ilmu. Tidak hanya
dituntut bersifat mulia, peserta didik juga harus menyadari tentang

adanya tugas dan tanggung jawabnya serta etika mulia yang harus

* Lihat Rayvamulis, Iimu Pendidikan Islam (Jakarra: Kalam Mulia, 2002), h. 78-
8().
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dipedomani dalam belajar, menyucikan diri dan meluruskan niat,

bersungguh-sungguh dalam belajar dan hormat kepada pendidik
menjalin hubungan harmonis kepada insan akademis.

3.2. Problem Peserta Didik dan Pentingnya Bimbingan
Konseling

Peserta didik pada jenjang Madrasah Aliyah merupakan usia
yang labil. Usia ini masa normalnya terjadi perubahan dramatis
dalam dirinya, baik secara psikologis maupun fisiologis. Secara
psikologis, peserta didik Madrasah Aliyah mengalami masa atau
kondisi yang disebut adolescene berarti tumbuh atau tumbuh
menjadi dewasa. Istilah adolescene, seperti yang dipergunakan saat
ini, mempunyai makna arti yang lebih luas, mencakup kematangan
mental, emosional, sosial, dan fisik.#® Dalam perkembangan
kepribadian, para pemuda sedang berada pada masa remaja atau
adolesen, merupakan masa peralihan ke masa dewasa yang penuh
vitalitas, dinamika dan gejolak.periode ini masa transisi atau
peralihan dari masa kanak-kanak (childhood) ke masa dewasa
(adulthood). Pada periode ini terjadi perubahan yang sangat berarti
dalam segi-segi psikologis, emosional, sosial dan intelektual 3¢

WHO menjelaskan bahwa remaja adalah suatu pertumbuhan
dan perkembangan di mana: 1) Individu berkembang dari saat
pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya
sampal saat ia mencapai kematangan seksual. 2) Individu mengalami
perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa. 3) Terjadi peralihan dari Ketergantungan sosial

ekonomi yang penuh keadaan yang realtif lebih mandiri.s! Dadang
Suleman menjelaskan bahwa

selama masa remaja, terdapat

"Llisaber B. Hurlock, Py ‘
s LY . l.”.] WK ) = f )J of = : “
- ock, Psikolog | erkembangan (Jakarta: lirlangga, 1992), h.

{”[ )‘ld‘il] pi Sy | )os :
adang suleman, Psikoloor Re o Ty i N :
) ) 1 00 I\¢ a"fa”'{f‘,-’ff. ])fjjj{';‘.'-.f-[ )‘;h}‘; . I.} 3 pod= .
, S : . €S [erre ) y X,
\Mandar ."‘sl'.lllLr 20 ), h. 1. h(fw{}m{i“m (B.-.II'H.{LII'IE

511 -
’ihat Sunarto dan

\gung Hart Dorke ~: g
' 3 = Bl 1tOnoO, flt"a"'a('.{‘!ﬂfi Jo Qo op - - .
Rinncka Cipra, 2006). h. 54. angan Peserta Didik (Jakarta:
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kekuatan-kekuatan yang satu sama lain saling bertentangan, yang

sering tampak pada para remaja yaitu:
1. Mereka ingin bebas dan menjadi besar tapi ingin tetap

dilindungi;

h. Mereka ingin setial

Dorongan untuk agresif tapi takut dan merasa dosa;

api juga terdorong untuk memberontak;

C.
4 Sifat radikal bertentangan dengan sifat konservatif;
o Dorongan untuk berkelana terhadap hal yang baru, tetapi

terikat oleh oleh hal-hal yang lama.*

Adanya standar ganda dalam dirl seorang remaja penting
dipahami oleh setiap pendidik. Standar ganda secara psikologis ini
membutuhkan pendampingan dan pendidikan yang tepat agar dapar
berkembang secara positif dan terhindari dari perilaku yang negatif.
lika pendidik  kurang berkompeten dalam  melaksanakan
pembelajaran, dimungkinkan berkembang psikologis anak yang
ambivalen dan cenderung bersikap amoral. Di sinilah tuntutan
masyarakat dan pemerintah agar setiap pendidik memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi pendidik sehingga dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsinya dilakukan secara professional dan
bertanggungjawab.

Tingkat kenakalan remaja: budaya pergaulan bebas dan
perkelahian “tawuran” pelajar yang meningkat menunjukkan gejala
kurang berkembangnya dimensi kesosialan-spiritualitasremaja.
Demikian juga kurangnya penghayatan terhadap nilai-nilai ke-
Tuhan-an dan praktik-praktik kehidupan yang tidak didasarkan atas
caidah-kaidah agama menggambarkan kurang mantapnya dimensi
ceberagamaan (pemahaman dan aktualisasinya). Permasalahan yang
hanyak terjadi di masyarakat, misalnya: rendahnya disiplin kerja,
pengangguran, pencurian, perjudian, perceraian, pelacuran,
pemerkosaan, kumpul kebo, penculikan, dan sebagainya merupakan
gejala rendahnya pengembangan keempat dimensi kemanusiaan®s.

2Dadang Suleman, Pukologr Remaya. ... h. 12,
S \pus Retnanto, Bimbingan dan Konseling (IKudus: STAIN Kudus, 2009), h.

l g,
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Realitas menunjukkan peserta didik yang kurang ditanganij secara
professional dan bertanggung jawab di sekolah, sering melakukan
rawuran dan berbagai tindakan kurang terpuji lainnya.

Karena itu, bimbingan perlu diberikan kepada remaja dan
akan lebih baik jika diberikan sebelum individu tersebut terlanjur
mengalami kesulitan/masalah. Dewasa ini kebutuhan bimbingan dan
konseling semakin dirasakan pentingnya, karena masalah-masalah
yang dihadapi remaja semakin kompleks sebagai akibat kemajuan
teknologi, kepadatan penduduk, dan lain sebagainya>* Tohirin
menjelaskan sekolah dan madrasah memiliki tanggung jawab yang
besar membantu siswa agar berhasil dalam belajar. Untuk itu sekolah
dan madrasah hendaknya memberikan bantuan kepada siswa untuk
mengatasi masalah-masalahnya. Dalam kondisi tersebutlah
pelayanan bimbingan dan konseling diperlukan.’> Karena layanan
bimbingan dan konseling juga membantu mengatasi kelemahan dan
hambatan atau masalah yang dihadapi oleh peserta didik.>¢

Fungsi konseling adalah pemahaman, yaitu membantu
peserta didik memahami diri dan lingkungannya; fungsi pencegahan,
membantu peserta didik mampu mencegah atau menghindari
berbagai permasalahan yang dapat menghambat perkembangan
dirinya; fungsi pengentasan, membantu peserta didik mengatasi
masalahnya; fungsi pemeliharaan dan pengembangan, membantu
peserta didik memelihara dan menumbuh-kembangkan berbagai
potensi dan kondisi positif yang dimilikinya; serta fungsi advokasi,
membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas hak dan atau
kepentingannya yang kurang mendapat perhatian.s? Pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah dilaksanakan
secara terprogram, teratur dan berkelanjutan, dengan volume dan

MELfi I\_[u’ﬂwnnnh, dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami di Sekolah
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 15.

iﬁ (11 ] y H o n. - '|
>Tohitin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah o
(Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 12

5614, . il- . S " : - . . . -
" Venu Hikmawati, Biwbingan dan Konseling (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.

| ‘5? BSNP dan Pusat Kurikulum, Panduan Pengembangan Diri Untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah (Jakarta: Allson, 20006), h. 5. 4
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jenisnya yaitu program tahunan, program smesteran, program
bulanan, program mingguan serta program satuan layanan dan
kegiatan pendukung.s®

Jenis layanan BK meliputi: layanan orientasi, layanan
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan
konten, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok
dan layanan konseling kelompok, serta layanan konsultasi dan
layanan mediasi. Kegiatan pendukung BK meliputi: aplikasi
instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah,
dan tampilan kepustakaan serta alih tangan kasus. Dan Format
layanan meliputi format individual, format kelompok, format
klasikal, format lapangan dan format “politik” atau pendekatan
kKhusus.?” Desain layanan bimbingan konseling kepada peserta didik
dituntut dikontrol dalam perspektif manajemen pengendalian mutu,
agar dapat terukur dan terkendali berdasarkan standard an capaian
mutu yang diharapkan.

Pendidik sebagai pemimpin pembelajaran, memiliki
fenomena kewenangan terhadap peserta didik, sebagaimana yang
dikemukakan Carolyn M. Everston & Edmund T. Emmer®, yaitu:

a. Kewenangan tradisional, dimana peserta didik diharapkan
berperilaku sopan karena pendidik merupakan orang dewasa
yang berkuasa. Kewengan ini menunjukkan pendidik sebagai
orang yang harus dihormati, posisinya sebagai orangtua di

sekolah, setiap ucapannya adalah petuah dan bahkan suatu
kebenaran;

b. Kewenangan  birokratis, dimana  kewenangan ini

mendapatkan legitimasinya dari kemampuan pendidik
menggunakan nilai untuk mengganjar usaha dan kinerja, dan

" Prayino, dkk.. Serz Pemandu Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah ;

Buku 11 Pelayanan Bimbingan dan Konseling Sekolah | amjutan Tingkat Pertama (Jakarra:
Dirgen Dikn, 1997), h. 42-43

“ Pravieno, dKk.. Sers Ponandn Pelaksanaan . ... h. i-ii. _ s

“Lihat Carolyn M. Fverston & Edmund T, Emmer, Mamayemen M R

Conre Sekolah Dasar, ter). Arif Rahman, Fdisi Kedelapan (Jakarta: Keneana, 20 h:
5. |
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menggunakan konsekuensi yang telah ditetapkan untyk
perilaku yang diharapkan dan tidak sesuai;

¢  Kewenangan profesional, dimana didasarkan pada
pengetahuan dan keterampian pendidik: para peserta didik
mungkin menerima keputusan sang pendidik mengenai
kurikulum dan tugas-tugas akademik karena keahlian sang
pendidik dalam pokok permasalahan itu;

d. Kewenangan kharismatis, dimana pendidik ekspresif dan
ramah, melibatkan peserta didik dengan gaya interaktif
mereka dan keterampilan komunikasi yang bagus.

Pendidik harus berpacu dalam pembelajaran, dengan
memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar
dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam hal ini,
pendidik harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan
memposisikan diri sebagai berikut:

a. Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya;

b. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi
para peserta didik;

c. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan
melayani peserta didik sesua minat, kemampuan, dan
bakatnya; 1

d. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk |
dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan
memberikan saran pemecahan;

Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab;
f. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan
(bersilaturahmi) dengan lain secara wajar;

g. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta
didik, orang lain, dan lingkungannya; dan
h. Menjadi pembantu jika diperlukan.é!

°!Lihat Maranis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas:

Strategi Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press,
2009), h. 102. |
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Orang tua sangat berperan dalam mengembangkan potensi
peserta didik di sekolah (madrasah). Pendidik mengharapkan
partisipasi orang tua dalam masukan dan informasi valid kepada
pendidik tentang anaknya dalam pembelajaran. Sebaliknya, pendidik
diharapkan selalu memberikan informasi kepada orang tua tentang
perkembangan belajar peserta didik di sekolah (madrasah).
Koordinasi dan kerja sama antara orang tua dan pendidik di sekolah
(madrasah) akan berimplikasi kepada kualitas pembelajaran.

Informasi dan data yang diberikan orang tua kepada pendidik
di sekolah (madrasah) menjadi bahan pertimbangan dalam
mendesain pembelajaran dan berinteraksi di Kelas. Karakteristik
hubungan pendidik dan peserta didik yang perlu menjadi perhatian,
adalah:

2. Keterbukaan dan transparan, sehingga memungkinkan
terjadinya keterusterangan dan Kkejujuran satu dengan
lainnya;

b. Penuh perhatian, bila tiap pihak mengetahui bahwa dirinya
dihargai oleh pihak lain;

c. Saling ketergantungan dari pihak yang satu kepada pihak
yang lain;

d. Keterpisahan, untuk memungkinkan pendidik dan peserta
didik menumbuhkan dan mengembangkan keunikan,
kreativitas dan individualis masing-masing;

e. Pemenuhan kebutuhan bersama, sehingga tidak ada satu
pihak yang dikorbankan untuk memenuhi kebutuhan pil *
lain.62 ol
Proses pembelajaran di sekolah (madrasah) r 4 wi < *'_';"E-jl'

proses. interaksi dan transak51 antara pendldlk da‘n pe:

pembelajaran yang didesain dan dllaksanakan dapat“ mn

-‘El

.-I_‘

tercapai tujuan secara efektif dan efisien. Kolaborasi ¢ * e tas
antara pendidik dan peserta didik urgen diban

o[ ithat Thomas Gordon, Teacher EM; I tert. (Ja
1997), h. 23. 4,

. .'h-f"
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‘I "

dikembangkan agar tercipta suasana harmonis dan iklim akademik dj
sekolah (madrasah). P

. 1l ”‘.r..' '.'I_Ill '"%II_I
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BAB 4
PEMBINAAN DAN BIMBINGAN
KONSELING PESERTA DIDIK

4.1. Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik juga dikemukakan definisinya
Soetjipto dan Raflis Kosasi adalah pemberian layanan kepada
peserta didik di suatu lembaga pendidikan, baik di dalam maupun di
luar jam belajarnya di kelas.53 Senada dengan Wahjosumidjo
pembinaan peserta didik yaitu usaha atau kegiatan memberikan
bimbingan, arahan, pemantapan, peningkatan, arahan terhadap pola
pikir, sikap mental, perilaku serta minat, bakat dan keterampilan
para siswa, melalui program ektrakurikuler dalam mendukung
keberhasilan kurikulers,

Rohim menyatakan bahwa pembinaan peserta didik
mengandung pengertian segala kegiatan yang meliputi pemberian
berbagai bentuk bantuan yang dilakukan oleh sekolah 65 Sekolah
(madrasah) bertugas untuk membina peserta didik mengembangkan
potensi dirinya, mengarahkan peserta didik memahami cara belajar
yang sesual gaya belajarnya, dan membantu peserta didik
memprediksi masa depannya. Sekolah (madrasah) sebagai wadah
yang terstruktur dan sistematis menjalankan program untuk
mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Pembinaan peserta didik dikenal tiga aspek, yaitu pembinaan
kurikuler, ekstrakurikuler, dan bimbingan dan konseling. Kegiatan
kurikuler merupakan program pendidikan dan pembelajaran yang
tercantum di dalam kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan

®3Soetipro dan Raflis Kosasi. Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipra, 2011), h.
160.

%4\ ahjosumidjo, Kepemimpinan — Kepala — Sekolak Linjaman  Teoretik  dan
Permasalahannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.214.

>Rohim, “Manajemen Pembinaan Kesiswaan SMP Negeri Di Kabuparten
Banyumas”. Tesis Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: PPs-UNY, 2007, h. 36.
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program pembinaan peserta didik yang lebih mengarah kepada
pengembangan soft skill peserta didik, termasuk kecakapan social,
kepemimpinan, kepemudaan, keorganisasian, keterampilan, dan
sebagainya. Pada sesi ini, kajian lebih difokuskan kepada kegiatan
ekstrakurikuler. B. Suryobroto% menyatakan bahwa tujuan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah (madrasah) adalah:

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus meningkatkan kemampuan
peserta didik beraspek kognitif, afektif, dan psikomotorik;

b. Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya
yang positif;

c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara
hubungan satu pelajaran dengan pelajaran lainnya.

Pengembangan peserta didik bertujuan untuk mengatur
berbagai kegiatan dalam bidang Kkesiswaan agar Kkegiatan
pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur,
serta mencapaian tujuan pendidikan sekolah.5” Senada dengan
pernyataan Ary Gunawan, bahwa tujuan pembinaan peserta didik
adalah meningkatkan peran serta dan inisiatifnya untuk menjaga dan
membina sekolah sebagai wiyatamandala, sehingga terhindar dari
usaha pengaruh yang bertentangan dengan kebudayaan nasional, --
menumbuhkan daya tangkal terhdap pengaruh negatif yang datang
dari luar lingkungan sekolah; memantapkan kegiatan kokurikuler
dan ekstrakulikuler dalam menunjang pencapaian kurikulum;
meningkatkan apresiasi dan penghayatan seni; menumbuhkan sikap .'
berbangsa dan bernegara; meneruskan dan meningkatkan kesegaran

Jasmani dan rohani serta rekreasi; dalam wadah Organisasi Siswa
Intra Sekolah (0SIS).68

Badrudin menyatakan bahwa pembinaan kesiswaan (peserml

didik) dalam ditujukan untuk memfasilitasi perkembangan peserta

| | .l _‘h*'; Ii Surnvobroto, Prases Belaar Mengapar di Sekolah (Jakarra: P1. Rinekd
A, 1997 h. 272 : T i

I|

-
cnmpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bun AKSag

J

Le "\I'. ( \ d ] . - : ; X :
| unawan, cldminstrasi Sekolah, ldministrasi Pendicikan Nikro (l NEA
Rincka ( Ipta, :”1 | ¥ h |2 e

67 - 3
.li.!..l"ul‘ ,\[.f’h’..’fs el ;LHI }\rl;*
My '[ h. GY

L
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didik (siswa) melalui penyelenggaran program bimbingan,

pembelajaran, dan pelatihan.®® Sekolah (madrasah) seyogyanya

mempersiapkan instrumen pembinaan peserta didik agar dapat
melaksanakan tugas pendidikan dan pembelajaran dengan efektif.
Instrument tersebut dalam bentuk infrastruktur yang meliputi
fasilitas pembelajaran, fasilitas kegiatan olah raga dan seni, fasilitas
organisasi kesiswaan, fasilitas pelaksanaan ritual keagamaan, dan
fasilitas pendidikan dan pelatihan.

Mangunhardjana menjelaskan bahwa terdapat setidaknya
enam prosedur dalam penyusunan rencana pembinaan, yaitu: (1)
Menemukan minat dan kebutuhan bersama para calon peserta; (2)
Mengembangkan pokok pembinaan; (3) Menentukan sasaran
pembinaan; (4) Memilih sumber yang sesuai; (5) Memilih metode
atau teknik pembinaan; (6) Menyusun jalannya setiap acara dan
seluruh rangkaian acara selama tahap training.”’ Hal penting yang
perlu diperhatikan dalam pembinaan peserta didik adalah visi misi
dan tujuan sekolah (madrasah) dan kearifan local yang mentradisi di
sekolah (madrasah) tersebut.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Republik Indonesia Nomor 39 tahun 20087' tentang Pembinaan
Kesiswaan bab | pasal 3 ayat 2 menjelaskan bahwa materi
pembinaan peserta didik yaitu meliputi:

1. Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Konteks ini sangat penting dan utama dalam pembinaan
veserta didik, karena jika aspek ini yang tepat dan kuat, maka

membuka peluang pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran

menjadi efektif.

2. Budi pekerti luhur atau akhlak mulia. Konteks ini dapat
terbangun jika aspek keimanan sudah teguh. Budi pekerti atau
akhlak mulia menjadi sasaran utama bagi pembinaan peserta

din, Vimgemen Pererta | ik (Jakare: Indeks. 2004). b 33
‘Al anhardiana  Pessdy s T 1_ \ letocto s
Ml . :

Y oyvakarta Ponerbu

;h ' 03 LY . i
i ‘ raturan Menten Pendihikan Naswonal Hormendiknas chuhlll.
N 3 wahan 2000 tentang Pembinaan Resiswian
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didik. Peserta didik yang berakhlakul karimah, dapat mengikuti
pembelajaran di kelas sebagaimana yang diharapkan.

3. Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bela Negara.
Konteks ini peserta didik terbentuk kepribadian yang
berintegritas, tidak pemalas, tidak mudah goyah, memiliki
kecintaan kepada tanah air, dan rela berkorban untuk

kepentingan bangsa dan negara.
4. Prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga sesuai bakat dan f..

minat. Konteks ini peserta didik diharapkan memiliki
kecakapan konseptual yang tinggi, kemampuan menyelesaikan
masalah, kemampun mengembangkan seni, dan menjadi
pribadi yang sehat dan bugar.

5. Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, lingkungan
hidup, kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks
masyarakat plural. Aspek ini juga sangat penting dimiliki
peserta didik agar dapat menghargai perbedaan, ken -
hidup rukun dan toleran, serta menjadikan perhedaan EE
pengembangan kecakapan akademik dan sosial. "-?.*

6. Kreativitas, Kketerampilan, dan kewxrawsaham
pengembangan kompetensi peserta didik AC

perspesi dari yang optimis, kreativitas dan inovati 7_ ser

kemandirian dari berbagai aspek, yaitu po liti ekc S

dan sebagainya. R T .

Kuahtas ]asm am, kes EH; izi b i

b 3 - -
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9. Teknologi informasi dan komunikasi. Era teknologi digital,
sekolah (madrasah) dituntut memperkenalkan kepada peserta
didik agar dapat terbantu dalam mengembangkan potensinya.
TIK dapat dimanfaatkan untuk Kegiatan pelayanan dan
pengelolaan data peserta didik di sekolah (madrasah).

10. Komunikasi dalam bahasa Inggris. Sebagai alat komunikasi
dunia, Bahasa Inggris penting dipahami peserta didik, agar
dapat lebih luwes berinteraksi dengan masyarakat dunia dan
menjadi prasyarat lanjut studi terutama di luar negeri.

Pentingnya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah (madrasah)
dapat menjadi pemicu bagi peningkatan kualitas pembelajaran di
kelas dan sikap optimisme bagi peserta didik. Sekolah (madrasah)
dapat meningkat kepercayaan dari masyarakat jika mampu
meningkatkan kecakapan akademik peserta didik melalui dukungan
program ekstrakurikuler. Yudha M. Saputra, menyatakan bahwa:

“Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran
sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah dengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan peserta didik, mengenai hubungan
antar pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi

pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala
atau hanya dalam waktu-waktu tertentu dan ikut dinilai.”2

Yudha M. Saputra” menyatakan bahwa prinsip pengembangan
kegiatan ekstrakurikuler terbagi menjadi lima prinsip yaitu:

a. Prinsip relevansi, kegiatan ekstrakurikuler hendaknya
disesuaikan dengan kehidupan nyata di sekitar peserta didik,
ketersediaan infrastruktur, dan kemampuan anggaran.

b. Prinsip efektifitas dan efisiensi, berkenaan dengan sejauhmana
apa yang direncanakan atau diinginkan dapat dilaksanakan dan
perbandingan antara hasil yang dicapai dan pengeluaran yang
diharapkan paling tidak menunjukkan hasil yang seimbang,

2Yudha M. Saputra, Pengenbangan Kegiatan Ko dan Ekstrakurikuler (Bandung:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), h. 5.

13Thid., 'h. 13.
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Prinsip kesinambungan, keglatan ekstrakurikuler sebaga
wahana belajar yang dinamis perlu dikembangkan terus
menerus dan berkesinambungan.

d. Prinsip  fleksibilitas, — menunjuldan bahwa  kegiatan
ekstrakurikuler tidak kaku, sesuai dengan kebutuhan dan minat
peserta didik, dan dinamika zaman.

e. Prinsip berorientasi pada tujuan, merupakan lriteria yang harus
dipenuhi dalam pemilihan kegiatan agar hal atau tujuan dapat
dicapai secara efektif dan fungsional.

Pembinaan peserta didik di sekolah (madrasah) merupakan
keharusan yang diwujudkan oleh tenaga pendidik dan kependidikan.
Peserta didik dalam mengembangkan potensinya membutuhkan
pembinaan agar dapat terarah dengan baik dan berkembang dengan
maksimal. Upaya sekolah (madrasah) meningkatkan mutu
pembinaan peserta didik, seyogyanya mendapat dukungan dari
orang tua peserta didik (masyarakat), pemerintah, dan lembaga
stakeholder eksternal yang terkait. Pembinaan peserta didik
membutuhkan penataan secara manajerial, agar dapat terukur
dengan baik, terevaluasi, dan terkendalikan, sehingga dapat
diperbaiki dari waktu ke waktu.

€

4.2. Bimbingan Konseling Peserta Didik

Salah satu program pembinaan kepada peserta didik di sekolah
(madrasah) adalah bimbingan dan konseling. Bimbingan dan
konseling mengandung makna: pertama, bimbingan, adalah
pemberian bantuan untuk mencegah timbulnya masalah (preventif).
Kedua, konseling, adalah pemberian bantuan untuk menyelesaikan
masalah (kuratif). Ketiga, bimbingan konseling adalah pemberian
bantuan untuk pengembangan kepribadian melalui potensi yang
dimiliki peserta didik (developmental).”? Kegiatan bimbingan dan
konseling bertugas untuk melakukan tindakan preventif yaitu
mempersiapkan kondisi agar peserta didik tidak tersentuh prilaku-

Y ulivatun, “Peranan Bimbingan dan Konseling [slam di Sekolah™, Koaseling
Reigiz Jurmal Bimbingan Konseling Lslam, N o), 4, No, 2, Tahun 2013, h. 354,
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prilaku yang dapat merusak dirinya dan mengganggu dalam proses
pembelajaran,.

Sekolah (madrasah) adalah tempat berkumpulnya orang-orang
yang memiliki misi mulia untuk masa depannya. Peserta didik adalah
orang yang membutuhkan pendampingan dan petunjuk untuk dapat
mengikuti pembelajaran di sekolah (madrasah) dengan efektif. Di
dalam proses pembelajaran, peserta didik sebagai pihak yang ingin
meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya
secara optimal.”® Oleh sebab itu, upaya pendidik dalam mendampingi
dan mengarahkan peserta didik sangat dibutuhkan untuk mampu
beradaptasi dengan kondisi di sekolah dan di kelas.

Upaya bimbingan memungkinkan peserta didik mengenal dan
menerima diri sendiri serta mengenal dan menerima lingkungannya
secara positif dan dinamis serta mampu mengambil keputusan,
mengamalkan dan mewujudkan diri sendiri secara efektif dan
produktif sesuai dengan peranan yang diinginkannya di masa
depan.”® Pendidik diharapkan mengenal identitas peserta didik
secara komprehensif, mulai dari minat sampai kepada latar belakang
keluarganya. Pemahaman yang komprehensif kepada peserta didik
sangat membantu  pendidik mengambil keputusan dalam
memberikan layanan pendidikan.

Dewa Ketut Sukardi’”? menyatakan bahwa, organisasi
pelayanan bimbingan konseling meliputi unsur-unsur berikut:

a. Kepala Sekolah adalah penanggung jawab pelaksana teknis
bimbingan dan konseling di sekolahnya. Kepala Sekolah perlu

untuk mengetahui dan mengevaluasi semua kegiatan yang
teerkait dengan bimbingan dan konseling

b. Koordinator BK/guru pembimbing adalah pelaksana utama
yang mengkoordinasi semua kegiatan yang terkait dalam

pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah

S ————— e ——————————————

Ssardiman, ' V[t ) BTV | v T R |

2012), h. 111

"BS8alahudin, Bunlangan dan lonseling Bandume €\ | ot werteg 2000)
h. 22

P el il §

""Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksana Program Bimbingan
Konseling di Sekolab (Jakarta, PT Rincka Cipta, 2000), h. 59.
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¢. Guru mata pelajaran/pelatih adalah pelaksana pengajaran dan
pelatihan serta bertanggung jawab memberikan informasi
tentang siswa untuk kepentingan bimbingan dan konseling,

d. Pemberian informasli ini akan sangat membantu guru BK dalam
pemberian bimbingan dan konseling berdasarkan data siswa,
seperti: daftarr nilai, perilaku siswa selama di kelas, dan
catatan harian siswa.

e. Wali kelas/guru pembina adalah guru memberi tugas khusus
di samping mengajar untuk mengelola satu kelas tertentu dan
bertanggung jawab membantu kegiatan bimbingan dan
konseling di kelasnya.

f.  Wali kelas berperan sebagai orang tua kedua di sekolah yang
dapat memberikan data tentang siswa mengenai: angket siswa,
angket orang tua, catatan anekdot, laporan observasi, catatan
home visit, catatan hasil wawancara. =

g. Siswa adalah peserta didik yang berhak menerima pengajaran,
latihan dan pelayanan bimbingan dan konseling. Di samplng
sebagai obyek utama dalam pelayanan bimbingan konselinﬁ
siswa juga dapat diajak kerjasama terutama ketika dibutuhka
informasi tentang temannya, dan tentang kondisi belam
mengajar di sekolah. Hal ini akan beermanfaat untuk
mengetahui kebutuhan siswa yang sebenarnya. , :

h. Tata wusaha adalah pembantu kepala sekolah w
menyelenggarakan administrasi, ketatausahaan sekquah-"'
pelaksanaan administrasi bimbingan dan konseling. 28

i, BP3/POM adalah badan pembantu penyalen w an
pendidikan/persatuan orang tua murid dan guru, juga
memiliki kewajiban membantu penyelenggaraan pen: W“
termasuk pelaksanaan bimbingan dan konseling. g

Selanjutnya, Sofyan  Willis7®  menyatakan "'::qg_aé, dalan
f R ""“ R |
rangka pembinaan peserta didik ke arah kedewasaan, Kadar
kadang sekolah juga menjadi penyebab dari timbulnya kenakal

e

AR

T Suphat Soemantri, Psikolopi - AAnak Laar Blasa (Bandunyg
Vditama, 20006), h. 147,
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remaja. Misalnya adanya perilaku pendidik yang otoriter
mengakibatkan peserta didik merasa tertekan dan takut menghadapi
pelajaran, sehingga peserta didik memilih membolos dan keluyuran
di saat jam pelajaran. Sebaliknya pendidik yang terlampau lemah dan
membiarkan peserta didiknya tidak disiplin mengakibatkan mereka
berbuat sesuka hati tanpa aturan.

Pendidik bimbingan konseling harus memperhatikan asas-
asas dalam konseling, menurut Thohari Musnamar™ adalah: (a) Asas
kebahagiaan dunia dan akhirat, (b) Asas komunikasi dan
musyawarah, (c) Asas manfaat, (d) Asas kasih sayang, (e) Asas
menghargai dan menghormati, (f) Asas rasa aman, (g) Asas ta’awun
(tolong menolong) atau kerja sama konstruktif, (h) Asas toleransi, (i)
Asas keadilan. Pendidik yang memerhatikan asas-asas tersebut di
atas, maka ia akan memosisikan peserta didik sebagai orang yang
terhormat, memiliki harga diri, dan mempunyai masa depan.
Pendidiklah yang semestinya lebih banyak belajar dalam menyikapi
peserta didik yang unik dan plural, sehingga dalam program
bimbingan dan konseling dapat berjalan lancar, arif, dan bijaksana.

Yusuf dan Nurihsan* menyatakan bahwa tujuan bimbingan
yang berkaitan dengan pembelajaran adalah:

a. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti
kebiasaan membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai
perhatian terhadap semua pelajaran, dan aktif mengikuti
semua kegiatan belajar yang diprogramkan.

b. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat, yakni
peserta didik dipersiapkan untuk belajar secara terus menerus
untuk meraih kesuksesan hidup di dunia dan akhirat.

c. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, mencatat
pelajaran, dan mempersiapkan diri menghadapi ujian.

9Thohari Nusnamar, Dasar-dusar Konseptual Bimbingan dan Konseling Istami
(Yogyakarta: UII Press,1992) . ., A
80\Vusuf dan Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: FT
Remaja Rosdakary, 2010), h. 13-15)
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PEMBINAAN DAN BIMBINGAN KONSELING PESERTA DIDIK

Memiliki  keterampilan  untuk  menetapkan tujuan  dan

perencanaan  pendidikan, seperti membuat jadwal belajar,

mengerjakan  tugas-tugas, memantapkan  diri  dalam
memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh
informasi tentang berbagai hal dalam rangka mengembangkan
wawasan yang lebih luas.

Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi

ujian.
Keberhasilan pelaksanaan bimbingan dan konseling kepada

peserta didik harus memperhatikan prinsip-prinsip bimbingan dan
konseling. Berikut ini prinsip-prinsip bimbingan konseling®!, yaitu:

a.

d.

Sikap dan tingkah laku siswa sebagal pencerminan dari segala
kejiwaannya adalah unik dan khas. Keunikan ini
memberikanciri atau merupakan aspek kepribadian siswa.
Prinsip bimbingan adalah memerhatikan keunikan, sikap, dan
tingkah laku siswa sehingga memberikan layanan dan cara-
cara yang sesuai atau tepat.

Tiap siswa memiliki perbedaan serta memiliki berbagai
kebutuhan. Karena itu, dalam memberikan bimbingan
diperlukan teknik-teknik yang sesuai dengan perbedaan
danberbagai perbedaan kebutuhan siswa.

Bimbingan pada prinsipnya diarahkan pada bantuan sehingga
siswa  yang  dibantu  mampu  menghadapi  dan
mengatasikesulitannya sendiri. Upaya Konselor dalam
Membimbing Belajar Siswa di Sekolah Dasar.

Dalam suatu proses bimbingan, siswa yang dibimbing harus
aktif, memiliki banyak inisiatif sehingga proses bimbingan
berpusat pada siswa yang dibimbing,

Prinsip referal atau pelimpahan dalam bimbingan perlu
dilakukan. Ini terjadi apabila ternyata masalah yang timbul
tidak dapat diselesaikan oleh sekolah (petugas bimbingan).
Untuk menangani masalah tersebut, perlu diserahkan kepada
petugas atau lembaga lain yang lebih ahli.

21-92.

STHamdany, Bimbingan dan Penyuluban (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h.
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Dalam pelaksanaam

sekolah hendaklah « f )in
benarmemiliki keahlian dalan
itu, ia mEfﬂlﬂlﬁf ‘* i: H“ Ipar
petugas lainy
Program W bir dar

Scanned by TapScanner



BAB 5

IMPLEMENTASI MANAJEMEN BIMBINGAN
DAN KONSELING DI MADRASAH

1. Pelaksanaan Manajemen Bimbingan dan Konseling
Peserta Didik

Bimbingan dan konseling merupakan tugas utama madrasah
(sekolah) dalam mengembangkan potens-l peserta didﬂﬁ- ingkatan

: P

bimbingan dan konseling kepada pasarta djﬂ&kr
pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum E
dipengaruhi oleh sejauhmana keslapan,ﬂm |
didik. Prestasi akademik peserta dj '
prestasi non akademik, sepe | f '{; "estasi
ekstrakurikuler di sekolah. Oleh set , progr
non akademik penting dikembang ln.;..,
untuk mengembangkan potensi fi “1.. 1 psikis p
Manajemen blmbingaﬁf.
urgen dan relevan pada r
konseling peserta dltiik: verlu dir
arah dan tujuannya, schedule _i ;5"_;-%_'3,
penghambat pmgﬁ_ m dapat terident

R umber day:
yang_diterapkan, pre -

.m

.-""_1'-"“‘:1 e Vs FTOTE Y -~
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN BIMBINGAN DAN
KONSELIG DI MADRASAH

Pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling peserta

didik pada MAN 1 Parepare merupakan keharusan agar mutu
pendidikannya meningkat dan dapat dipertahankan. Berikut

penjelasan hasil penelitian pelaksanaan manajemen bimbingan dan
konseling peserta didik di MAN 1 Parepare, yaitu:

d.

Perencanaan bimbingan peserta didik:

Perencanaan program kerja MAN 1 Parepare dilakukan pada
setiap awal tahun pelajaran. Berdasarkan studi dokumen di
MAN 1 Parepare, prinsip penyusunan program kerja
kKhususnya pada bidang bimbingan dan konseling peserta didj,
yaitu (1) prinsip relevansi, yaitu relevansi epistemologis,
relevansi psikologis, dan relevansi sosiologis; (2) prinsip
fleksibilitas, yaitu program kerja memiliki sifat luwes, lentur,
dan fleksibel dalam pelaksanaannya; (3) prinsip kontiniuas,
yaitu program disusun secara berkesinambungan dalam kurun
waktu yang ditetapkan; (4) prinsip efisiensi, yaitu program
dapat mendayagunakan waktu, biaya, dan sumber-sumber lain
secara optimal, cermat, dan tepat; dan (5) prinsip efektivitas,
yaitu program disusun untuk efektivitas kerja organisasi dalam
menjalankan tugas dan mencapai tujuan (studi dokumen MAN
1 Parepare, 2017). Berikut dijelaskan perencanaan bidang
pembinaan dan konseling peserta didik, yaitu:
1. Pembuatan rencana pembinaan peserta didik, meli 1) 1 L
a) Rencana kegiatan olahraga dan kesenian;
Kegiatan olahraga dan kesenian pada peserta didik
seyogyanya dirancang dengan baik dengan - \ 18

=
=

efektif. MAN 1 Parepare memiliki pmgram ;':‘:; :

1

L -
o B s * S L |
= ;
b o
(o e == 1

1

dan kesenian, seperti volly ball, sepak m v, tennis meja, dan

lainnya, sedangkan kegiatan kesenian yang bernuansa islami
yang menjadi programnya Sepﬁrt_i 1 *L. rebana. ns d

|,'. ."

pentas seni tari, dan sebagainya. Program Kegiatan tersebut

kerap dilakukan pihak MAN 1 Parepare te
menjelang hari ulang tahun kem ‘nterian agam
penamatan siswa, atau hari besar Islam,

N = "'g
N v .
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN BIMBINGAN DAN
KONSELIG DI MADRASAH

MAN 1 Parepare memiliki program peserta didik pada
bidang olah raga dan kesenian. Pada tahap perencanaan,
program olah raga dan kesenian dilakukan pada awal tahun
ajaran. Perencanaan yang dilakukan bersifat umum, karena
belum ditetapkan schedule kegiatan, Penanggungjawab, bentuk
kegiatan, anggaran Kkegiatan, dan seterusnya. Perencanaan
pada kegiatan olahraga dan kesenian lebih mengarah kepada
pengadaan peralatan kegiatan dari pada programnya sendiri.
Kepala MAN 1 Parepare menyatakan bahwa ‘saya sebagai
kepala sekolah baru masih mempelajari budaya dan situasi di
madrasah, dan ternyata ke depan ada beberapa hal yang perlu
dibenahi, termasuk perencanaan secara lengkap program Kkerja
pada bidang olah raga dan kesenian peserta didik” s
Keterangan informan tersebut mengindikasikan kepada
perlunya perbaikan sistem perencanaan program bidang
olahraga dan kesenian peserta didik di MAN 1 Parepare.

b) Rencana kegiatan Pramuka, PMR, dan 0SIS:

Kegiatan pramuka, PMR, dan OSIS merupakan program
yang dikembangkan oleh madrasah. Salah satu tujuan program
ini adalah membangun kepedulian sosial, mengembangkan
jiwa kepemimpinan, dan meningkatkan kemampuan problem
solving, mengasah soft skill peserta didik. Program utama pada
bidang ekstrakurikuler adalah Pramuka, PMR, dan OSIS karena
program Inl secara nyata peserta didik terlibat sepenuhnya
dalam kegiatan. Pramuka, sebagai kegiatan kepemudaan dilatih
memiliki jiwa sosial, kepedulian, keterampilan hidup, dan
kepemimpinan. PMR lebih pada program kemanusiaan, peserta
didik diajak pentingnya tenggang rasa, saling membantu satu
sama lain, pentingnya menjaga kesehatan, dan seterusnya. SIS
sebagai lembaga kesiswaan yang membina langsung jiwa
Kepemimpinan, cara  menyelesaikan  masalah, cara
mengkoordinasi dan mengatur bawahan, cara berbicara di

“2Syatful Mahsan, NLS1, “Kepala NLAN | Parepare”, Wanwancara, Parepare,
L1 Seprember 2017,
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN BIMBINGAN DAN
KONSELIG DI MADRASAH

depan umum, cara memimpin rapat, dan seterusnya. Konteks
ini kegiatan kesiswaan sangat penting dikembangkan dj MAN 1
Parepare agar memiliki keterampilan dasar, percaya dirj
jiwa sosial,

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, kegiatan
Pramuka, PMR, dan OSIS berjalan dengan baik. Hal tersebut

menunjukkan perencanaan program dilakukan dengan baik,
Namun demikian, pelacakan dalam studi dokumen tidak
ditemukan dokumen perencanaan dalam program pramuka,
PMR, dan OSIS. Akan tetapi, dokumen acuan yang digunakan
oleh pihak sekolah adalah petunjuk atau pedoman dari
pemerintah, baik dari Kementerian Agama maupun
Kementerian Pendidikan Nasional. Kepala MAN 1 Parepare
menegaskan bahwa “perencanaan pada ketiga program ini
kamu mengacu kepada petunjuk teknis dari Kementer
Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional. Hal yang kita
rencanakan adalah model operasional yang relevan dengan
MAN 1 Parepare, seperti bagaimana sistem pe han
pengurusnya, siapa yang bakal jadi pengurusnya*ﬂﬁ‘ﬁ
prioritasnya apa, anggaran berapa, pendampingnya
kerja sama dengan pihak eksternal.”# Dengan demiki:
perencanaan kegiatan perlu diperbaiki, siste?ﬁ dok
dan dﬂangkapi kampenen-kampﬂnm pe

,dan

T

i

b,
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kegiata .
peserta didik, tetapi menjadi program

penanggungj awab utamanya adalah guru-gur o
panitia yang ditunjuk. Program keagamaan se verti
hari besar Islam (Maulid Nabi Besar Muhz |
Miraj) sedangkan tahun baru Is -
bersamaan di bawah koordinasi Ker
Kota Parepare.
Perencanaan kegiatan keagan
tahun ajaran baru, berdasarkan laliasit ..

kemasyarakatan hanya bersifat kesiapan
sosial jika terjadi bencana di masyarakat
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tua, asal sekolah, agama, bahasa, dan sebagainya. Semakin
banyak data peserta didik yang dapat dihimpun semakin
dapat dipahami karakter dan prilaku peserta didik. Data
peserta didik harus benar-benar akurat, valid, dan lengkap,
sehingga ekspresi prilaku dapat dihubungkan dengan data
pribadinya. Data yang lengkap pada peserta didik menjadi
acuan pimpinan MAN 1 Parepare dalam mengambil
keputusan.

Kepala MAN 1 Parepare menyatakan bahwa “guru
bimbingan dan konseling (BK) melakukan pendataan peserta
didik baru sebagai bahan analisis perkembangan peserta
didik selama mengikuti pembelajaran. Data yang akurat
menjadi masukan kepada guru BK jika menangani peserta
didik yang berkasus atau yang turun nilainya dalam setiap
pembelajaran”®s. Selanjutnya, keterangan informan di
lapangan yaitu: “dalam pertemuan program kerja, kami juga
membahas bagaimana teknis di lapangan menghadapi anak

yang berkasus besar, cara bekerja sama dengan orangtua atau
wali peserta didik, cara memotivasl belajar, dan

seterusnya.” 8¢ Keterangan tersebut menunjukkan
perencanaan yang baik pada kegiatan pengumpulan data
peserta didik. Namun demikian, data yang sudah diverifikasi
dari peserta didik disimpan secara manual, tidak melalui
aplikasi di dalam komputer yang memudahkan nanti analisis

data.
b) Bimbingan pendidikan dan pengajaran;

Peserta didik harus mendapatkan layanan pendidikan
dan pembelajaran di sekolah. Peserta didik sedapat mungkin
mencintai pelajaran dan gembira dalam mengikuti
nembelajaran di kelas. Guru memberikan konseling kepada

$Ssvarful Mahbsan, NLS1, “Kepala MAN | Parepare™, I awancard, Parepare,
| ."'*L'[‘!tn'in'ln'l' 2)) 7

80 )rs. Muhammad Tang D., “Wakil Kepala MAN |1 Parepare Bidang
Kesiswaan’', Wanancara, Parepare, 18 hupruml)ur 2017.
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peserta didik agar dapat mempersiapkan diri dalam rmenc:!
pembelajaran, dapat b-el‘ad&ptas.i._,...deﬂgr-:-_=,_ o
di sekolah termotivasi belajar, dan memiliki cita-c

peserta dldlk dalam aspek pendlﬂx _ dan pengaiaran. ’
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nantinya. Peserta didik seyogyanya didorong menduduki posisi
penting dalam organisasi kesiswaan atau menjadi panitia pada
kegiatan akademik, agar peserta didik memiliki pengalaman
Kepemimpinan sebagai bekal nantinya.

Perencanaan bimbingan karier pada MAN 1 Fmpm,
berdasarkan keterangan dari informan bahwa tidak*"_'; akuks

k*\iian dengan buubingan pendidikan dan POOGRIARR. |
Informan di MAN 1 Parepare menyatakan bah a N

bimbingan Kkarier peserta didik, karena kami m *H‘
sama  saja dengan kegiatan bimbingan pen ﬂﬂw n
pengajaran.”s Salah satu pembuktian perencanaat ingan
Karier tidak menjadi prioritas  pembahasan *Hl
program kerja adalah karena dinilai tidak terh
dalam pelayanan bimbingan kepada peserta diﬂi ﬁ

d) Bimbingan sosial dan pribadi

Peserta didik semestinya mendapa n  konseling
mengenai cara berinteraksi  dengan arang :
persahabatan, Kerja sama, baik kepada sesama pes
maupun kepada guru..peserta didik memilil;i m an s¢
apabila sudah cakap pada aspek kepl‘ibaﬂl 1. Oleh sebab
pendidik membina peserta didik agar 1 mF
yang sehat, harmoni, menanamkan prll d‘*
positif, memiliki Integritas, motivasi dﬁm dedikas
sebagainya. Pribadi yang baik akan man pu mem
dengan orang lain.

Keterangan dari informan me; kan
merencanakan bagaimana model pem uﬂ—u gan |
baik  secara bribadi - maupun knn S
nu;mlmlmr«: Instrumen yang dlgun kan, pe
PEINSIp, serta keteplih atan semu |
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membimbing pribadi dan sosial peserta didik.”8 Hal tersebut
menegaskan bahwa guru MAN 1 Parepare khususnya guru BK
merencanakan bimbingan sosial dan pribadi peserta didik,
namun  hasil dari perencanaan  tersebut  tidak
rerdokumentasikan, sehingga tidak memiliki alat kontrol dalam
pelaksanaan kegiatan nantinya.

Perencanaan bimbingan dan konseling peserta didik
pada prinsipnya telah dilakukan pada MAN 1 Parepare. Pada
setiap awal tahun ajaran, dilakukan rapat program kerja pada
semua Kegiatan, baik kegiatan kurikuler = maupun
ekstrakurikuler. Namun demikian, ada beberapa yang pe Tu

menjadi perhatian pada sistem perencanaan bimbingan da

konseling peserta didik MAN 1 Parepare, -a'd&l*“‘: N
perencanaan yang terdokumentasikan ke ﬂﬁlal; im
sebagai acuan dan arsip, sistem perenc&ﬂm
| mengacu kepada prinsip-prinsip manajerial, ke
perencanaan, serta instrumen .pen-llal n perencar ;ﬁ_g;'_f.;_;-;,;;;;;_,.:_'
b. Pelaksanaan bimbingan dan km;l,§ _ | _'_  didik
Kegiatan yang telah dlrem:.__-._ kan 1 tahap selanju
adalah dilaksanakan. Pelaksanaan iatan bimbi:
konseling peserta didik 1;@ rgantun | dari hasil pe
dalam program kerja. Keberhasilan pelaksanaar
bimbingan dan konse I-a eserta didik te
dalam perengaqgw sebab itu, pelaks:
bim blngan d n konseling peserta didik mengac
perenc& y vy d ﬁ” n sebelt

—
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am. ing peserta didil
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a) Pelaksanaan pembinaan peserta didik, yuti
1) Kegiatan olah raga dan kesenian;
Berdasarkan observasi di angan, p

keplatan olah raga dan kesenian di AN 1 Parep

bentulk ekstrakurikuler tidak n chedul
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tahun Kota Parepare, .3 di

oleh STAIN Parepare, dan sebaga iny.

Pembinaan kegiatan o ﬁ, '
salah seorang peserta didik
sekali dilakukan pembinaar .1'_;,_.
dari jam sekolah. B san’ 1 am
raga dan kesenian ki j epa
Kami biasa melakukan . atihan pad:
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sekolah ini.”?! Keterbatasan atau masalah yang dihadapi
oleh pendidik dalam membina olahraga dan kesenian juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu kebijakan
kementerian Agama RI dalam memberikan anggaran
operasional pembinaan ekstrakurikuler peserta di MAN 1

Parepare.
2) Kegiatan pembinaan Pramuka, PMR, dan OSIS;

Pembinaan Pramuka, PMR, dan OSIS merupakan
program kegiatan yang wajib dilakukan di MAN 1 Parepare.
Kegiatan ini memiliki numenklatur tersendiri dari
kementerian dan berkaitan langsung dengan peserta didik
dalam hal pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan. MAN 1
Parepare memberikan perhatian yang cukup tinggl
terhadap kegiatan kesiswaan ini. Keterangan informan
yakni Kepala MAN 1 Parepare, bahwa: “Pembinaan di

bidang pramuka, PMR, dan OSIS memang tampak nyata,
karena lengkap strukturnya, jelas regulasinya, peserta didik
aktif, dan luas kemitraan eksternalnya. Kalau pramuka,
banyak instruktur dari Kota, Pembina dari STAIN Parepare,
yang kadang setiap akhir pekan membina di sini. Begitu juga
kegiatan PMR dan kegiatan OSIS"%> Pernyataan tersebut
menegaskan bahwa program kegiatan pramuka, PMR, dan
OSIS berjalan dengan baik pada MAN 1 Parepare. Hal
tersebut disebabkan relasi yang luas dan kuat dengan pihak
eksternal dan kegiatannya rutin dalam pembinaan.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa ketiga
kegiatan ini tampak nyata kegiatannya karena luas
kemitraannya, seperti Pramuka memiliki jaringan
kemitraan di setiap sekolah, perguruan tinggi seperti STAIN
Parepare, Korem Parepare, dan lainnya. Salah satu kegiatan

9M\Muh. Nastr, S.Pd.I, “Guru Olah raga NAN | Parepare”, Wanancara,

Parepare, 25 September 2017.

92Syaiful Mahsan, NL.S1., “Kepala MAN 1 Parepare”, Wawancara, Parepare,

11 September 2017.
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yang dilakukan pada bulan September adalah Latihap, Baris.
berbaris (LBB) oleh SMP Negeri se-Kota Parepare yang
dibina langsung oleh Korem Parepare bersama tim Pramuyk,
MAN 1 Parepare. Selanjutnya, PMR dibawah koordinas; dan
binaan Palang Merah Kota Parepare dan sering bekerjasam;
dengan Palang Merah STAIN Parepare. Kegiatan 0SS juga
berjalan baik karena jaringan eksternal juga bagus, seperti
kerja sama pengurus OSIS tingkat SMA dan MA se-Kota
Parepare, kerja sama BEM Mahasiswa, dan seterusnya,

Salah satu yang menjadi kelemahan adalah tidak
adanya schedule kegiatan internal lembaga kesiswaan yang
terdokumentasi, panduan kegiatan juga belum ada
rerdokumentasi dengan baik. Lebih banyak kegiatan yang
bersifat insidentil dan permintaan dari pihak eksternal.
Pelaksanaan kegiatan kepramukaan, PMR, dan OSIS berjalan
seperti biasanya, misalnya kegiatan internal dalam bentuk
koordinasi dan konsolidasi pengurus.

3) Kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan.

Kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan oleh
peserta didik pada MAN 1 Parepare menjadi program yang
menarik dikaji. Dalam perencanaan sudah rumuskan
berbagai program tetapi pelaksanaan di lapangan seringkali
mengalami permasalahan. Sebagaimana hasil observasi di
lapangan bahwa pelaksanan kegiatan keagamaan di MAN 1
Parepare seperti shalat berjamaah sudah dilakukan di
masjid madrasah. Namun demikian, ada beberapa peserl;a
didik yang belum berpartisipasi dalam shalat berjamaah
tersebut. Walaupun pendidik berkali-kali menghmtbau
tetapi tetap sebagian peserta didik mengabﬁai’kg?_?, 3
gurunya dengan pergi bersembunyi. Hal W “”
diamati di lapangan sebagian kecil peserta 'didiif;;
terhadap kegiatan keagamaan. 8

Pada kegiatan perayaan hari b%a
Maulid Nabi Muhammad Saw., dan Miske
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Muhammad Saw. pelaksanaan teknis dilaksanakan dan
dikoordinasi oleh guru dan anggotanya adalah peserta didik
yang diwakili oleh organisasi kesiswaan seperti OSIS,
pramuka, PMR, dan sebagainya. Pada aspek kegiatan ini,
peserta didik cenderung berpartisipasi karena diberikan
tanggungjawab yang harus dilaksanakan, sehingga peserta
didik yang tidak bekerja diketahui oleh pendidik. Pendidik
bekerja bersama peserta didik sambil membangun
kesadaran akan kepedulian, kebersamaan dan ketulusan
dalam bekerja, loyalitas kepada tanggungjawab yang
diembannya, dan berorientasi kepada proses dan hasil.

Kegiatan sosial kemasyarakatan juga biasa dilakukan
oleh peserta didik di bawah koordinasi oleh pendidik.
Pendidik melakukan koordinasi kepada pihak masyarakat
yang terkait, misalnya kerja bakti, setelah itu dipanggillah
peserta didik untuk berpartisipasi dalam kerja bakti.
Bantuan dana bagi masyarakat yang terkena musibah,
seperti kebakaran rumah, peduli kemanusiaan Rohingya,
dan sebagainya, peserta didik kerap kali melakukan
penggalangan dana kepada masyarakat untuk membantu
masyarakat yang mendapatkan musibah.

Berdasarkan studi dokumen, tidak ada petunjuk
teknis dalam menjalankan kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan pada peserta didik di MAN 1 Parepare.
Setiap program kegiatan ini juga tidak ada capaian target
yang harus dipenuhi, orientasi kegiatan diarahkan kemana,
dan alur tanggung jawab. Pendidik dan peserta didik
melakukan kegiatan tergantung Kkondisi dan situasi sosial

keagamaan yang ada.

b) Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, meliputi:
1) Pengumpulan data (penyusunan record peserta didik)
Pada proses pendataan pada peserta didik baru, guru
yang bertugas membagikan formulir yang akan diisi oleh
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akademik, cara berinteraksi dan berkomumkasi’
kepada kolega maupun kepada pimpinan, cara b erkomp
dalam meningkatkan Kinerja, dan sebagainya, Pendidj) e
MAN 1 Parepare, berdasa.rkan. hasil observasij di lapangan
menyatakan bahwa: "kami sering memotivasi pesert, didil;
untuk belajar dengan giat, memperbaiki cara berkc.munik%i
kepada siapa saja, latihan publik speaking, .
berkompetisi dengan teman-temannya, aktif di Organisas;
kesiswaan, dan supel dalam pergaulan.”™

Kepala MAN 1 Parepare menjelaskan bahwa: "kam;
dalam setiap upacara bendera, senantiasa memberikap,
nasihat dan motivasi peserta didik. Rajin belajar, aktif g
organisasi, percaya diri, berakhlakul karimah, dan rajin
beribadah. Pada momen yang lain, kadang kami memujj
peserta didik sebagai generasi potensial, baik yang rajin
maupun yang malas belajar, agar memiliki percaya diri yang
baik.”%5 Keterangan dari informan tersebut, kepala MAN 1
Parepare dan pendidik BK memberikan layanan bimbingan
karier kepada peserta didik setiap saat. Namun demikian,
layanan bimbingan karier berjalan secara alami, tanpa ada
target, tergantung Kondisi peserta didik. Dokumen
perencanaan bimbingan Karier peserta didik tidak ada
sehingga dalam pelaksanaannya tidak terschedule dan
capaian target. Bimbingan Kkarier kepada peserta didik
menjadi suatu permasalahan karena tidak ada pedoman dan
acuan, sehingga dilaksanakan tanpa struktur dan schedule

baik
€tisj

yang jelas.
4) Bimbingan sosial-pribadi.
Pelaksanaan bimbingan sosial dan pribadi pesertd
didik telah dilakukan oleh, baik pendidik secara umum

2017

MRitawati, S.Pd., “Guru BK MAN | Parepare”, W awancard,

25 Scptumbﬂf

e f BN ; darepare,
? Syaiful Mahsan, M.Si., “Kepala MAN 1 Parepare”, I awancara, Parcp:

11 t%upwﬂﬂmr 2017,
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maupun pendidik BK MAN 1 Parepare. Bimbingan sosial

dan pribadi yang dilakukan oleh pendidik BK berbentuk

kolektif dan personal. Orientasi bimbingan tersebut

diarahkan pada pembentukan integritas kepribadian dan
kepedulian sosial. Berdasarkan keterangan dari peserta
didik, bahwa: "kami sering dinasihati oleh pendidik BK di
sekolah. Kadang kami dinasihati saat kami ada di kelas dan
kadang juga kalau berdua baru dinasihati. Kami selalu
diingatkan untuk menjaga kehormatan diri, disiplin, jujur,
patuh kepada tata tertib, menghargai teman dan
menghormati pendidik, mendahulukan kepentingan orang
banyak, bertutur sapa yang santun dan sopan, dan
sebagainya.”?

Selanjutnya, pendidik BK menyatakan bahwa: "Kami
memang sering menasihati peserta didik agar menjaga diri
dari perbuatan melanggar tata tertib. Menanamkan
kepribadian yang berkarakter dan berakhlakul karimah,
dedikasi yang tinggi dalam belajar, menghormati pendidik
dan teman sejawat, patuh pada tata tertib, serta taat pada

ajaran agama [slam.”97 Keterangan tersebut
mendeskripsikan bahwa pendidik BK senantiasa

memberikan layanan bimbingan sosial dan pribadi kepada
peserta didik di MAN 1 Parepare. Namun demikian,
pelaksanaan layanan bimbingan sosial dan pribadi tidak

diatur dalam dokumen perencanaan, sehingga tidak ada
acuan dan target capaian pelaksanaan tersebut.

Nurmadina, “Peserta Didik Kelas NI MAN | Patepare”, Wanancara,

Parepare, 29 Oktober 2017.

2017

"Ritawati, S.Pd., “Guru BK NAN | Parepare™, Wanancara, 25 September
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¢. Pengendalian bimbingan dan konseling peserta didik:

1. Evaluasi pelaksanaan pembinaan peserta didik, meliput;

a) Kegiatan olahraga dan kesenian;
Kegiatan olahraga dan kesenian pada peserta didik d;
MAN 1 Parepare tidak memiliki dokumen perencanaan,
sehingga tidak ada kontrol dan acuan pelaksanaan kegiatan
tersebut. Tidak adanya alat kontrol dan acuan pelaksanaan,
sehingga tidak ada yang menjadi dasar pelaksanaan evaluasi
pada kegiatan tersebut. Kepala MAN 1 Parepare
menyatakan bahwa: "Kami tetap melakukan evaluasi
terhadap kegiatan pada setiap akhir tahun ajaran. Evaluasi
yang kami lakukan hanya melihat sejauhmana
perkembangan prestasi peserta didik dalam bidang
olahraga dan kesenian. Jadi tidak ada tuntutan administrasi
karena tidak terdokumentasi capaian target pada bidang
ini."*® Dengan demikian, evaluasi dan pengendalian kegiatan
olahraga dan kesenian tidak dilakukan pada MAN 1
Parepare.
b) Kegiatan pembinaan Pramuka, PMR, dan OSIS;
Kegiatan pembinaan pramuka, PMR, dan OSIS pada
MAN 1 Parepare tetap dilakukan oleh kepala madrasah dan
guru. Hal tersebut ditegaskan oleh kepala MAN 1 Parepare,
bahwa: "Kami tetap melakukan evaluasi pada ketiga
kegiatan organisasi kesiswaan pada setiap akhir tahun
ajaran. Kami mengevaluasi terkait prestasi yang diraih,
hambatan yang dialami, baik internal maupun eksternal,
dan pola pembinaan dan pendampingan. Kami sadari ada
kekurangan dalam konteks evaluasi dan pengendaliat

Karena tidak disusun dalam perencanaan secal‘:
komprehensif® Keterangan tersebut menegaskan tida

Sovutul Mahsan, NSt “Kepala NUAN | Parepare”, IF ottt Parcp™

| 1 Seprember 2017

“Syaiful Mahsan, ASL, “Kepala NAN | Parepare”, I aematre, PRECEEE

| | Scpiumlwr 2017..
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dilakukan evaluasi dan pengendalian karena tidak ada
penetapan program dan capaian dalam perencanaan
kegiatan.

c) Kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan;

Kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan oleh peserta
didik di MAN 1 Parepare juga tidak dilakukan evaluasi dan
pengendalian kegiatan. Hal tersebut sama dengan program
lainnya yakni tidak direncanakan dengan komprehensif
pada setiap program dan tidak didokumentasikan dengan
baik. Keterangan kepala MAN 1 Parepare, bahwa: "Kami
sebenarnya menyadari bahwa kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan tidak direncanakan dengan baik, karena
terlalu fokus kepada rutinitas dan kondisional. Evaluasi dan
pengendalian dilakukan untuk membenahi sistem kegiatan
secara bertahap di masa akan datang.”! Pernyataan
tersebut senada dengan hasil observasi bahwa MAN 1
Parepare melakukan evaluasi kegiatan keagamaan dan

kemasyarakatan untuk pembenahan dan perbaikan secara
bertahap di masa akan datang.

2. Evaluasi dan penyempurnaan pelaksanaan bimbingan dan
konseling, meliputi:
a) Pengumpulan data (penyusunan record peserta didik);
Evaluasi dan penyempuraan pengumpulan data peserta
didik di MAN 1 Parepare dilakukan pada setiap akhir tahun
ajaran. Kepala MAN 1 Parepare menyatakan bahwa: "Kami
melakukan evaluasi untuk penyempurnaan sistem
pengumpulan data. Ada beberapa masukan yang kami
terima adalah pentingnya ada aplikasi atau sistem Inform:
manajemen peserta didik, pengumpulan data dilaku g
penerimaan peserta didik baru, pengumpt - sung
diinput masuk ke dalam aplikasi, denm

e e

W Syaitul Mahsan, MSi, “Kepala MAN | L

o8 T s
Parepare, 1 Seprember 2017,
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sangat mudah melacak dan memetakan data .
ta

didik.”'"’
Keterangan dari informan, Ritawati, S.Pd,

. cud bahw..
vDalam pengumpulan data, kami sering mengalam; hwa

secara manual, terbatasnya tenaga pengelola data, wakty
sempit karena semester ganjil segera dimula, Evaluag; dan

perbaikan pengumpulan data perlu dilakukan, agar ke
depannya kami dapat bekerja lebih efektif dan efisien 10,

Dengan demikian, pengumpulan data peserta didik
dilakukan evaluasi setiap akhir tahun ajaran di MaAN 1
Parepare. Evaluasi dilakukan untuk mendiagnosa masalah
yang dialami oleh petugas dan solusi alternatif dan sesuaj
potensi madrasah untuk penyempurnaan program kerja di
masa akan datang.

b) Bimbingan pendidikan dan pengajaran;

Bimbingan pendidikan dan pengajaran selalu dilakukan
evaluasi dan penyempurnaan pada akhir tahun ajaran d
MAN 1 Parepare. Guru BK menyatakan bahwa “Setiap akhir
tahun ajaran kami melaporkan dalam pertemuan kepala
madrasah dan guru-guru MAN 1 Parepare, tentang
persentase peserta didik yang berkasus, tipe kasus yang
dilakukan, sanksi yang diberikan, dan cara menyelesaikan
peserta didik yang berkasus. Setelah itu kami menerima
masukan dari berbagai pihak untuk perbaikan di masa akan
datang.”!”> Dengan demikian, rapat evaluasi tentang
bimbingan pendidikan dan pengajaran dilakukan oleh pihak
MAN 1 Parepare.

. a - - ” t,
01 Seaiful  Mahsan, M.Si, “Kepala MAN [ Parepare W amwancar

Parcpare, 11 September 2017,

2017

2017

" ; . = : 3] 3 , ’.. .
2Ritawan, S.Pd., “Guru BK MAN | Parepare W awancard, ..JW

W Ritawan, S.Pd.. “Guru BK MAN | Parcpﬂrtf“. W awancara, 25 ._‘..-'-';_-,-i-;';
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Kepala MAN 1 Parepare menyatakan bahwa: "Evaluasi
bimbingan pendidikan dan pengajaran sangat penting
dilakukan, karena dinamika kasus yang ada yang perlu
direspon oleh kami di madrasah, cara menyelesaikan
masalah yang sifatnya win win solution, pendekatan yang
tepat dalam mendampingi peserta didik, dan ada beberapa
masukan dari teman-teman di dalam rapat evaluasi.”!04
Evaluasi pada bidang bimbingan pendidikan dan pengajaran
penting dan harus dilakukan oleh pihak MAN 1 Parepare
untuk dilakukan pembenahan dan penyempurnaan sistem

layanan bimbingan pendidikan dan pengajaran kepada
peserta didik di masa akan datang.

c) Bimbingan karier;

Layanan bimbingan karier kepada peserta didik di MAN
1 Parepare juga dilakukan pada setiap akhir tahun ajaran.
Kepala MAN 1 Parepare menyatakan bahwa: "Kami tetap
membahas tentang bimbingan karier dalam setiap rapat
evaluasi, namun porsinya yang terbatas, karena bidang ini
dilimpahkan kepada seluruh guru untuk sama-sama
melakukan bimbingan karier. Jadi, konteksnya setiap saat di
madrasah dilakukan diskusi tentang bimbingan karier.”195
Evaluasi pada bimbingan karier tidak terlalu mendalam
karena hal tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab
setiap guru di sekolah. Hal tersebut tetap disinggung dalam
rapat evaluasi oleh kepala MAN 1 Parepare agar tetap

menjadi perhatian oleh semua pihak termasuk tenaga
kependidikan di madrasah.

d) Bimbingan sosial dan pribadi.
Layanan bimbingan sosial dan pribadi kepada peserta
didik juga menjadi salah satu tema evaluasi pada akhir

14Svaiful Mahsan, NLSL., “Kepala MAN | Parepace”, W anancara, Parepare,
L1 deprember 2017,

| 195Syaiful Mahsan, M.Si., “Kepala MAN 1 Parepare”, Wawancara, Parepare,
L1 Seprember 2017.
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tahun ajaran. Kepala MAN 1 Parepare menyatakan bahwa:
"Kami mengevaluasi sistem layanan bimbingan tersepyt
untuk mengetahui perkembangan sosial dan pribadi pesert;
didik dan strategi layanan bimbingan yang dilakukan
selama ini. Hal ini lebih banyak berbicara strategi yang
efektif agar peserta didik berkarakter sebagaimana yang
diharapkan oleh MAN 1 Parepare.”!% Keterangan tersebut
mendeskripsikan bahwa layanan bimbingan sosial dan
pribadi dilakukan evaluasi agar ke depannya semakin
efektif pelaksanaan bimbingan tersebut.

Berdasarkan hasil studi dokumen, disebutkan bahwa setiap
program digunakan instrumen kontrol proses atau audit mutu. Audit
mutu mengacu kepada standar lulusan bermutu, standar
pembelajaran bermutu, standar penilaian/verifikasi internal, standar
layanan (SPM), standar intensif dan pembiayaan, standar produk dan
jasa, standar promosi kegiatan, standar promosi guru dan karyawan,
standar kegiatan dan kehadiran, standar informasi dan transparansi,
standar pengadaan dan penerimaan barang, dan standar dokumen.
Standar ini mengacu kepada studi dokumen dijadukan pedoman
dalam peningkatan mutu bimbingan dan konseling peserta didik di

MAN 1 Parepare.
Evaluasi program kerja bidang bimbingan dan konseling

peserta didik, berdasarkan keterangan informan bahwa “kami tidak
memiliki dokumen lengkap terkait dengan manajemen bimbingan
dan konseling peserta didik. Kami melaksanakan berdasarkan
kebiasaan yang berulang-ulang dan kecuali kalau ada regulasi baru
dari pemerintah.”!9” Keterangan informan tersebut menegaskan
dokumen program kerja kepala Madrasah MAN 1 Parepare Tahun
Pelajaran 2016/2017 terkait kontrol mutu bersifat normatif, tetapi
penjabaran pada sub-sub kegiatan tidak didukung oleh dokumen

- - )- o ;.l-r{:“
1 - LY = ! . @ -n"’ ’ y fl l 'IlL
losyaitul Mahsan, NLSt, “Kepala NEAN | Parepare IF awancar |

|1 September 2017, ot
5 o0 | PR\ : Sarepare Bidang
107Dys. Muhammad Tang D., “Wakil Kepala NAN | Parepat

Nesiswaan”, Wawancara, Parepare, 18 Seprember 201 7.
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mutu yang seharusnya menjadi acuan bagi pendidik di MAN 1
parepare.

Selanjutnya, keterangan dari informan yang lain menyatakan
pahwa: “Sepanjang yang saya tahu, kita disini membina peserta didik
cesuai dengan kebiasaan saja, kami membina peserta didik seperti
olah raga dan kesenian atau kegiatan Keorganisasian, kami hanya
melaksanakan apa yang kami tahu, sesuai dengan pengalaman, dan
kami tidak melihat standar kegiatan dan capaian yang harus menjadi
patokan. "108 Keterangan informan tersebut mendeskripsikan bahwa
pelaksanaan bimbingan dan konseling peserta didik belum memiliki
pedoman operasional dan standar mutu yang terdokumentasikan.

Guru bekerja berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan kebiasan
yang berkembang selama ini di MAN 1 Parepare.

52. Hambatan Pelaksanaan Manajemen Bimbingan dan
Konseling Peserta Didik -

Bimbingan dan konseling peserta didik menjadi eﬁekaf

apabila dikelola secara manajerial. Konsep manajemen yangf ektif
pada aspek bimbingan dan konseling peserta didik seyogyanya
disusun secara sistematis dan terdokumentasx dengan Q 1 . Peserta

konseling dapat terlaksana secara efektlf daq Eﬁr_s on.
hasil observasi dan studi dokumen di Lgp,g N, ,r 1, "*
bimbingan dan konseling peserta didik belum h kerja se '_rq"t‘"* *_r_r-* =~
disebabkan oleh beberapa hambatan- hamh atan, ba ail bersifat
internal maupun eksternal. Berikut penjelasz 372""3?-'__ -
i.  Hambatan internal ol b s
Hambatan internal merupakan factor ya
pelaksanaan program yang datang e; T“
Berdasarkan hasil observasi dm ..... wancara di laf
yang menjadi factor internal adalal <

I:.
LI
L]

% Dahlan, “Guru Sost
Parcpare, 26 September 701?
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| Sumber daya manusia

sumber daya manusia yang professional sangat penting
dalam memenej pembinaan dan konseling peserta didik pada MAN 1
Parepare. Berdasarkan informasi dari lapangan bahwa sumber daya
manusia sangat terbatas. Guru Pembina konseling peserta djqjy
hanya dua orang, masih berstatus guru honorer, dan bukan |atar
belakang pendidikan konseling. Begitu juga dalam aspek pembinaan
ekstrakurikuler peserta didik, tidak ada guru Pembina olah raga,
guru kesenian, dan lainnya. Keterbatasan ketersediaan sumber day;
manusia yang sesuai kualifikasi keilmuan dengan kebutuhan Tupoksi
(tugas pokok dan fungsi) menjadi hambatan besar dalam
meningkatan kualitas pembinaan dan konseling peserta didik di MAN
1 Parepare.

Berdasarkan data di lapangan bahwa, guru yang diangkat
sebagai BK (bimbingan dan konseling) sebanyak dua orang yaitu
Mustahana, S.Ag., dan Ritawati, S.Pd., yang kedua-duanya bukan
berlatar belakang disiplin ilmu bimbingan dan konseling atau
psikologi pendidikan. Karena keterbatasan tenaga pendidik yang
tersedia, maka dalam kondisi ‘terpaksa’ diangkat kedua pendidik
tersebut. Meskipun dua-duanya bukan ahli di bidang bimbingan dan
konseling, pendidik tersebut mengembangkan diri melalui
pendidikan dan pelatihan bidang bimbingan dan konsleing, serta
seminar dan kegiatan ilmiah yang terkait dengan aspek tersebut.

2. Peserta didik

Kondisi peserta didik MAN 1 Parepare belum secara
kompetitif dalam pembelajaran. Kualitas pendidikan pada suatu
satuan pendidikan dipengaruhi oleh input yang diterima, yaitu
kualitas peserta didik baru. Peserta didik yang berkualitas dengan
seleksi yang ketat berimplikasi kepada proses pembelajaran yang
berkualitas. Peserta didik akan semakin kompetitif di sekolah jika
memiliki kualitas dasar dalam ilmu pengetahuan dan dedikasi
mengembangkan potensi, Se anjutnya, peserta didik yang memiliki
latar belakang yang beragam juga menciptakan sharing dan
dialektika yang dinamis dalam proses pembelajaran.

s
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Data yang diperoleh di MAN 1 Parepare, latar belakang
: :.:j_ _3ebanyak 50% berasal dari panti asuhan yang ada di
.-va Parepare. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik
;'?.- 'r'b'elakang yang seragam yakni panti asuhan. Peserta
: b rasal dari panti asuhan memiliki karakteristik
khususnya pola pembinaan di panti asuhan. Ketika sekolah
kebiasan untuk berkompetisi belum terbiasa dan
uhkan motivasi tersendiri, sehingga berimplikasi kepada
; pendidikan dan pembelajaran di MAN.
yang lain, MAN 1 Parepare pada penerimaan
tidak dilakukan dengan seleksi yang ketat, karena
peserta didik dengan kuantitas yang sesuai dengan
r Dengan demikian, MAN 1 Parepare menerima
erta didik tanpa seleksi kemampuan intelektual, emosional,
itual, dan kemampuan lainnya. Hal tersebut peserta didik yang
 terdiri atas motivasi, prilaku, kemampuan, dan gaya belajar yang
m. Hal tersebut
3. Fasilitas gedung
.~ Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa gedung pada
| 1 Parepare sangat terbatas sehingga tidak ada ruangan yang
-— entatif dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling
a didik. Kepala MAN 1 Parepare menyatakan bahwa: “Kami
benarnya masih kekurangan gedung terutama tempat pembinaan
v didik pada bidang ekstrakurikuler. Sebaiknya setiap
anisasi kesiswaan seperti OSIS, Pramuka, PMR, dan lainnya
r ruangan tersendiri. Begitu juga dengan BK sebaiknya
iliki ruangan tersendiri ditempati mengelola data dan
berikan layanan kepada peserta didik."'” Kurangnya gedung
r tersedia berimplikasi kepada kualitas layanan kegiatan
akurikuler kepada peserta didik di MAN 1 Parepare.

~ "Syaiful Mahsan, M.Si., “Kepala NN | Parepate”, Wanancara, Parepare,
prember 2017,
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Pelayanan ekstrakurikuler kepada peserta didik idealnya
madrasah memiliki Aula yang representatif, ruang pengurus lembaga
kesiswaan, ruang rapat, dan lainnya, sehingga dapat dimaksimalkan
pelaksanaan program tersebut. Kendala ini dinilai cukup serius
karena terkait dengan sarana dan prasarana yang mendukung
pelaksanaan program. MAN 1 Parepare sudah mengusulkan untuk

pembangunan gedung kegiatan ekstrakurikuler, namun belum ada
realisasi anggaran dari pemerintah pusat.
4, Anggaran pembinaan

Anggaran sangat penting dalam kegiatan pembinaan
ekstrakurikuler. MAN 1 Parepare menilai anggaran cukup signifikan
dalam meningkatkan kualitas layanan ekstrakurikuler peserta didik.
Kepala MAN 1 Parepare menilai bahwa: “Salah satu hambatan kami
dalam melaksanakan program layanan ekstrakurikuler dan konseling
peserta didik adalah masalah keuangan. Kita di MAN 1 Parepare
cukup terbatas anggaran kesiswaan. Kami terus terang melakukan
program kesiswaan berdasarkan kemampuan keuangan”.''’ Dapat
diduga bahwa kecilnya anggaran kesiswaan pada MAN 1 Parepare
dipengaruhi oleh faktor jumlah peserta didik.

Faktor internal pada MAN 1 Parepare merupakan masalah
yang bisa diselesaikan kalau didukung oleh perencanaan yang baik.
Anggaran di MAN 1 Parepare ada untuk pembinaan peserta didik;
tetapi kondisi peserta didik yang berbeda dengan sekolah lainnya,
yang memungkinkan membutuhkan anggaran yang lebih besar:
Kondisi peserta didik, sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya,
50% dari panti asuhan, memerlukan kegiatan kesiswaan yang
optimal. Hal tersebut menjadi salah satu hambatan pelaksanaan
bimbingan dan konseling pada MAN 1 Parepare.

. Hambatan eksternal
Hambatan cksternal merupakan aspek-aspek yang menjadi
tantangan yang datang dari luar lembaga, yang dapat mempengarum

e —

Fi L b
HOSyarful NMahsan, M.St.. “Iepala MAN 1 Pacepare”, W awancard, Ijﬂrtp.ﬂ!:f'!_
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efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program kegiatan bimbingan
dan konseling peserta didik di MAN 1 Parepare. Berdasarkan hasil
pengumpulan data di MAN 1 Parepare, ada dua aspek hambatan
oksternal dalam layanan bimbingan dan konseling peserta didik,

yaitu:
1. Kemitraan stakeholder eksternal

Program pembinaan sekolah dapat berkembang apabila
mendapat dukungan yang tinggi dari stakeholder eksternal,
khususnya dari para pelaku usaha. MAN 1 Parepare telah berupaya
untuk menjalin kemitraan dengan stakeholder eksternal, khususnya
dari BUMD (Badan Usaha Miliki Daerah) untuk menjadi sponsor
kegiatan pembinaan bimbingan dan konseling peserta didik. Kepala
MAN 1 Parepare menyatakan bahwa: “Sudah beberapa kali Kkita
mengusulkan kepada pihak <takeholder eksternal untuk sponsor
kegiatan kesiswaan, tetapi kurang disambut positif, seperti
perusahaan minuman, pihak perbankan syariah, dan perusahaan
lainnya. Akhirnya, kaml melakukan kegiatan berdasarkan
kemampuan kami dari segi anggaran.”''! Dengan demikian, MAN 1
Parepare dan stakeholder eksternal tidak terjalin kemitraan dengan
baik dan kemungkinan ekspektasi yang bersifat mutual simbiosisme
yang belum memuaskan.

2. Dukungan orang tua dan masyarakat
Keberhasilan bimbingan dan konseling di MAN 1 Parepare

tidak terlepas dari peran serta orang tua dan masyarakat. MAN 1
Parepare memiliki hambatan dalam melibatkan orang tua dan
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan peserta
didik. Keterangan dari kepala MAN 1 Parepare, bahwa “peserta didik
MAN 1 Parepare mayoritas dari panti asuhan yang otomatis orangtua
atau wali peserta didik tidak akan aktif. Peserta didik yang lain
berasal dari luar daerah sehingga keterlibatan pihak masyarakat di
sekitar madrasah juga tidak aktif. Pada aspek yang lain, posisi
domisili MAN 1 Parepare kurang representative, yaitu tersembunyi

1Syaiful Mahsan, M.Si., “Kepala MAN 1 Parepare”, W awaniard, Parepare,
11 September 2017.
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dari ujung jalan (lorong), terlindung dari kampus STAIN Parepare,
dan berada di atas bukit." !

Keterangan kepala MAN 1 Parepare di atas dapat dibenarkan,
namun demikian, aspek lain yang menjadi hambatan adalah kurang
selektifnya dalam penerimaan peserta didik baru, menerima
pindahan peserta didik yang memiliki masalah dari sekolah lain,
keaktifan komite sekolah, dan berbagai aspek lainnya. Orang tua dan
masyarakat tampak ada gap dengan MAN 1 Parepare karena masalah

di atas yang menjadi pemicu utamanya.
Hambatan-hambatan yang dialami MAN 1 Parepare dalam

pembinaan bimbingan dan konseling peserta didik cukup prinsipil.
Hambatan tersebut dapat terselesaikan apabila ada dukungan
optimal dari Kementerian Agama RI, partisipasi masyarakat yang
tinggi, pengelolaan manajerial madrasah, dan dedikasi yang tinggi

dan professional dari pendidik MAN 1 Parepare.

Svarful Mahsan, MSt, “Kepala NAAN | Parepare”, W anancara, Parepare,

September 2017
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KONSTRUK IMPLEMENTASI MANAJEMEN
PENGENDALIAN MUTU BIDANG BIMBINGAN
DAN KONSELING PESERTA DIDIK

Madrasah (sekolah) yang maju adalah apabila sudah

mengimplementasikan sistem  manajemen pengendalian  mutu.

Manajemen pengendalian mutu merupakan tuntutan bagi setiap

madrasah dan sekolah agar mendapatkan kepercayaan dari

masyarakat dan mampu bersaing dengan kompetitor lainnya.
Indikator madrasah yang mampu mengimplementasikan manajemen
pengendalian mutu adalah adanya political will dari kepada
madrasah, tenaga pendidik dan kependidikan yang loyal dan
dedikatif, menerapkan manajemen sistem informasi di madrasah,
didukung oleh infrastruktur yang memadai, peserta didik yang giat
dan termotivasi belajar, tersedianya anggaran yang cukup, mendapat
dukungan dari stakeholder eksternal, dan sebagainya.

MAN 1 Parepare sebagai madrasah yang berdekatan dengan
STAIN Parepare, seyogyanya dapat menjadi madrasah model karena
sering berinteraksi dengan perguruan tinggi negeri. MAN 1 Parepare
dituntut memiliki komitmen meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembelajaran, melalui sistem yang terkendali dan terukur, sumber
daya yang unggul, komitmen akan kebersamaan, serta kemitraan
yang luas. Hal tersebut semestinya menjadi visi MAN 1 Parepare agar
lebih maju, lebih dipercaya masyarakat, lebih berkualitas dan
kompetitif alumninya. MAN 1 Parepare memiliki peluang besar untuk
menjadi madrasah yang unggul dan maju, karena dekat dengan
akademisi dan pakar dari dosen STAIN Parepare.

Pengendalian mutu merupakan suatu upaya yang dilaksanakan
secara berkesinambungan, sistematis, dan objektif dalam memantau
dan menilai barang, jasa, maupun pelayanan yang dihasilkan
perusahaan atau institusi dibandingkan dengan standar yang
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ditetapkan serta menyelesaikan masalah yang ditemukan dengan
tujuan untuk memperbaiki mutu. Pengendalian mutu pendidikan
sebagai upaya yang berkesinambungan, sistematis, dan objektif
dalam monitoring pelayanan pendidikan untuk menghasilkan luaran
yang sesuai standar lulusan dan menyelesaikan masalah untyk
perbaikan mutu.

Manajemen pengendalian mutu MAN 1 Parepare urgen dan
relevan digagas dan desain konsep dan terapannya. Hal tersebut
tuntutan kualitas menjadi prioritas penilaian masyarakat, kompetisi
dari sekolah lain, dan mendapat kepercayaan dari pemerintah.
Terkait implementasi manajemen pengendalian mutu diawali dengan
perumusan konsep mutu dan prosedur pengendaliannya. Berikut
diuraikan konstruk implementasi manajemen pengendalian mutu
bidang bimbingan dan konseling peserta didik pada MAN 1 Parepare:

a. Perencanaan bimbingan dan konseling peserta didik:

Perencanaan merupakan kegiatan awal pengambilan
keputusan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam
pencapaian tujuan. Perencanaan secara umum dapat
diklasifikasi ruang lingkupnya, yaitu tujuan yang ingin dicapai,
strategl pencapaian tujuan, sumber daya pendukung, dan
implementasi keputusan. Tujuan yang ingin dicapai harus
realistis, rasional, dan terukur. Strategi merupakan cara dan
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pencapaian
tujuan. Sumber daya merupakan potensi yang dimiliki oleh
institusi  yang dapat diberdayakan dalam melaksanakan
program (strategi) agar tercapai tujuan secara efektif dan
efisien. Implementasi keputusan yaitu program-program yang
direncanakan bersifat aplikatif atau operasional.

Manajemen  pengendalian mutu dalam aspek
perencanaan bimbingan dan ko nseling peserta didik perlu
dirancang dengan baik dan holistik. Wilayah perencanaan
bimbingan dan konse ing peserta didik meliputi: tujuan dan
target yang ingin dicapai. strategi pencapaian, anggaran yang
dibutuhkan, sistem evaluasi yang digunakan, masalah yang
mungkin terjadi, solusi alternatif atas setiaf masalah, schedule
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kegiatan, penanggungjawab kegiatan, infrastruktur yang
dibutuhkan setiap  kegiatan, jalur koordinasi dan

tanggungjawab.

Standar mutu perencanaan kegiatan juga disiapkan
baku mutu perencanaan, standar operasional perencanaan,
standar mutu perencanaan, evaluasi mutu perencanaan. Setiap
program kegiatan memiliki standar mutu, standar operasional,
standar proses, standar evaluasi. Dengan demikian, dalam
perencanaan dijabarkan dengan lengkap standar setiap
program kegiatan.

1. Pembuatan rencana pembinaan peserta didik, meliputi:
a) Rencana Kkegiatan olahraga dan kesenian, sebaiknya
merujuk kepada standar mutu kegiatan olah raga dan
kesenian, disiapkan standar operasional, pemetaan

capaian mutu bidang tersebut, dan ditetapkan sistem
audit mutu.

b) Rencana kegiatan Pramuka, PMR, dan Osis, sebaiknya
merujuk kepada standar mutu kegiatan organisasi
kesiswaan, disusun standar operasional, pemetaan
capaian mutu, dan ditetapkan sistem audit mutu
kegiatan tersebut.

c) Rencana kegiataan keagamaan dan kemasyarakatan,
sebaiknya merujuk kepada standar mutu kegiatan
keagamaan dan Kkemasyarakatan, disusun standar
operasional, pemetaan capaian mutu, dan ditetapkan
sistem audit mutu kegiatan tersebut.

2. Pembuatan rencana kegiatan bimbingan dan Kkonseling,
meliputi:

a) Pengumpulan data (penyusun record peserta didik),
sebaiknya merujuk kepada standar mutu pengumpulan
data peserta didik, disusun standar operasional,
pemetaan capaian mutu, dan ditetapkan sistem audit
mutu pengumpulan data peserta didik.

b) Bimbingan pendidikan dan pengajaran, sebaiknya
merujuk kepada standar mutu bimbingan pendidikan
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dan pengajaran peserta didik, disusun standar

ional, pemetaan capaian mutu, dan ditetapkan
sistem audit mutu bimbingan pendidikan g5,
pengajaran peserta didilf. |

¢) Bimbingan karier, sebaiknya mer‘u].uk kepada standar.
mutu bimbingan karier peserta didik, disusun standay
operasional, pemetaan capaian mutu, dan ditetapkan
sistem audit mutu bimbingan Karier peserta didik.

d) Bimbingan sosial dan pribadi, sebaiknya merujuk
kepada standar mutu bimbingan sosial dan pribadj
peserta didik, disusun standar operasional, pemetaan
capaian muty, dan ditetapkan sistem audit muty
bimbingan sosial dan pribadi peserta didik.

Perangkat perencanaan yang lengkap  harus
didokumentasikan sebagal acuan dan kontrol dalam
pelaksanaan dan evaluasi serta pengendalian mutu kegiatan
tersebut. Perencanaan yang lengkap akan berimplikasi kepada
pelaksanaan dan penilaian setiap program. Efektivitas dan
ofisiensi setiap program dapat direalisasikan dalam
pencapaian tujuan apabila sudah direncanakan secara
komprehensif. Oleh sebab itu, pihak MAN 1 Parepare
seyogyanya mempersiapkan sistem manajemen pengendalian
mutu dalam berbagai program bimbingan dan konseling
peserta didik.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling peserta didik

Program bimbingan dan konseling peserta didik yang
sudah direncanakan memiliki petunjuk teknis dan standar
operasional prosedur, strategi pelaksanaan, penanggungjawab,
schedule kegiatan, capaian kegiatan, sarana yang diperlukan,
anggaran yang dibutuhkan, dan sistem evaluasinya.
Pelaksanaan bimbingan dan konseling peserta didik tidak
keluar dari standar mutu yang telah direncanakan. Jika
sekiranya ada yang tidak sesuai dari hasil perencanaan maka
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harus memiliki alasan rasional yang mendasari perubahan
tersebut.

Pelaksanaan setiap program kegiatan dalam bidang
bimbingan dan konseling peserta didik, harus memiliki
dokumen mutu yang telah ditetapkan dalam perencanaan.
MAN 1 Parepare sebaiknya membentuk unit lembaga di
madrasah yang menangani manajemen pengendalian mutu,
sehingga ada yang bertanggungjawab terhadap standar mutu.
Tersedianya dokumen mutu di MAN 1 Parepare, akan
berimplikasi kepada pelaksanaan program kegiatan yang
efektif dan efisien. Pelaksanaan kegiatan bimbingan dan
konseling peserta didik di MAN 1 Parepare, meliputi:

1. Pelaksanaan pembinaan peserta didik, meliputi;

a) Kegiatan olah raga dan kesenian, sebaiknya merujuk
kepada standar mutu pelaksanaan pembinaan kegiatan
olah raga dan Kkesenian kepada peserta didik,
pelaksanaan mengacu kepada standar operasional,
berorientasi kepada capaian mutu, dan memerhatikan
sistem audit mutu kegiatan olah raga dan kesenian
peserta didik.

b) Kegiatan pembinaan Pramuka, PMR, dan OSIS,
sebaiknya merujuk kepada standar mutu pelaksanaan
pembinaan organisasi kesiswaan pada peserta didik,
pelaksanaan mengacu kepada standar operasional,
berorientasi kepada capaian mutu, dan memerhatikan
sistem audit mutu kegiatan pembinaan organisasi
kesiswaan pada peserta didik.

¢) Kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan, sebaiknya
merujuk kepada standar mutu pelaksanaan kegiatan
keagamaan dan kemasyarakatan, pelaksanaan mengacu
kepada standar operasional, berorientasi kepada
capaian mutu, dan memerhatikan sistem audit mutu
kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan oleh peserta
didik. LR i <
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2. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, melipyt;.

a) Pengumpulan data (penyusunan record peserta didik),
sebaiknya merujuk kepada standar mutu pelaksanaan
pengumpulan data peserta didik, pelaksanaan mengacy
kepada standar operasional, berorientasi kepada
capaian mutu, dan memerhatikan sistem audit myy,
pengumpulan data peserta didik.

b) Bimbingan pendidikan dan pengajaran, sebaiknya
merujuk kepada standar mutu pelaksanaan bimbingan
pendidikan dan pengajaran kepada peserta didik
pelaksanaan mengacu kepada standar operasional,
berorientasi kepada capaian mutu, dan memerhatikan
sistem audit mutu kegiatan bimbingan pendidikan dap
pengajaran pada peserta didik.

¢) Bimbingan karier, sebaiknya merujuk kepada standar
mutu pelaksanaan bimbingan Kkarier peserta didik,
pelaksanaan mengacu kepada standar operasional,
berorientasi kepada capaian mutu, dan memerhatikan
sistem audit mutu kegiatan bimbingan karier peserta
didik.

d) Bimbingan sosial-pribadi, sebaiknya merujuk kepada
standar mutu pelaksanaan bimbingan sosial dan
pribadi peserta didik, pelaksanaan mengacu kepada
standar operasional, berorientasi kepada capaian mutu
dan memerhatikan sistem audit mutu i:‘ L
bimbingan sosial dan pribadi peserta didik. i o
Formulasi manajemen pengendalian mutu ‘dalam

bidang pelaksanaan dimulai dari standar mutu kegiatan
standar operasional, standar capaian (tujuan),
dokumen, standar budgetting, dan standar kontrol keg
Manajemen pengendalian mutu dapat dikembangkan di |
Parepare, melalui dengan kelengkapan H
dukungan stakeholder internal dan eksternal, |
(political will) pimpinan MAN 1 Parepare, ke

-
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perbaikan dan penyempurnaan kegiatan untuk masa akan

datang.
Pengendalian bimbingan dan konseling peserta didik:

Pengendalian kegiatan merupakan upaya evaluasi dan
verifikasi untuk dikembangkan agar menjadi lebih baik dari
waktu ke waktu, sehingga tercapai tujuan dan menghasilkan
kepuasan dari stakeholder. Pengendalian kegiatan adalah
suatu komitmen memperbaiki mutu secara kontiniu melalui
evaluasi atau audit mutu. Kegiatan bimbingan dan konseling
peserta didik urgen selalu dievaluasi dan diaudit untuk
penyempurnaan kegiatan yang dimaksud. Hal tersebut menjadi
relevan dilakukan karena kondisi peserta didik dan prilakunya

mengalami transformasi, sehingga perlu ada perubahan sistem
mutu dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling

kepada peserta didik.

MAN 1 Parepare sebagai madrasah yang memiliki
ambisi’ untuk maju, penting mengambil kebijakan untuk
menerapkan sistem manajemen pengendalian mutu pada
bidang bimbingan dan konseling peserta didik. Implementasi
manajemen pengendalian mutu merekomendasikan perbaikan
sistem manajerial kegiatan bimbingan dan konseling peserta
didik. Pada aspek perencanaan, seyogyanya dilengkapi
dokumen mutu yang menjadi acuan dan kontrol dalam
melakukan evaluasi dan pengendalian. Pelaksanaan audit mutu
terhadap pelaksanaan kegiatan selalu merujuk kepada
dokumen mutu yang telah ditetapkan pada perencanaan.
Dengan demikian, manajemen pengendalian mutu bersifat
holistik, integral, dinamis, dan fleksibel dan berorientasi
kepada kepuasan stakeholder. Bidang sistem manajemen

pengendalian mutu pada aspek evaluasi dan penyempurnaan,
dapat dilihat sebagai berikut:

L. Evaluasi dan penyempurnaan pelaksanaan pembinaan

peserta didik, meliputi: ik : TR

-
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) Kegiatan olahraga dan kesenian, sebaik 1‘*1 uKk
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kepada  standar evaluasi dan pengendalia
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h)

kepiatan olahraga dan kesenian oleh peserta didik,
evaluasi dan pengendalian mutu mengacu kepada
standar operasional, evaluasi dan membandingkan
antara  keberhasilan  dan  capaian  mutu, dan
menerapkan sistem audit mutu untuk perbaikan dan
penyempurnaan kegiatan olah raga dan kesenian
peserta didik di masa akan datang,.

Kegiatan pembinaan Pramuka, PMR, dan OSI5,
sebaiknya merujuk kepada standar evaluasi dan
pengendalian mutu pembinaan organisasi kesiswaan
pada peserta didik, evaluasi dan pengendalian mutu
mengacu kepada standar operasional, evaluasi dan
membandingkan antara keberhasilan dan capaian
mutu, dan menerapkan sistem audit mutu untuk
perbaikan dan penyempurnaan kegiatan pembinaan
organisasi kesiswaan pada peserta didik di masa akan
datang.

Kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan, sebaiknya
merujuk kepada standar evaluasi dan pengendalian
mutu kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan pada
peserta didik, evaluasi dan pengendalian mutu

mengacu kepada standar operasional, evaluasi dan
membandingkan antara keberhasilan dan capaian

mutu, dan menerapkan sistem audit mutu untuk
perbaikan dan penyempurnaan kegiatan keagamaan
dan kemasyarakatan pada peserta didik di masa akan

datang.

2 Evaluasi dan penyempurnaan pelaksanaan bimbingan dan

konseling, meliputi:
a) Pengumpulan data (penyusunan record peserta didik),

sebaiknya merujuk kepada standar evaluasi dan
pengendalian mutu pengumpulan dan pengelolaan data
didik. evaluasi dan pengendalian mutu

kepada standar operasional, evaluasi dan
keberhasilan dan capaian

peserta
mengacu
membandingkan antara
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dan menerapkan sistem audit mutu untuk
Kan dan penyempurnaan kegiatan pengumpulan
| n data peserta didik di masa akan

pendidlkan dan pengajaran, sebaiknya
i b ada standar evaluasi dan pengendalian
pendidikan dan pengajaran pada
ﬁfid’ik, evaluasi dan pengendalian mutu
gacu kepada standar operasional, evaluasi dan
':,___jngkan antara keberhasilan dan capaian
U, dan menerapkan sistem audit mutu untuk
‘baikan dan penyempurnaan kegiatan bimbingan
didikan dan pengajaran pada peserta didik di masa
an datang

f karier, sebaiknya merujuk kepada standar
dan pengendalian mutu bimbingan Kkarier
)es rta didik, evaluasi dan pengendalian mutu

ne gacu kepada standar operasional, evaluasi dan
gmbandmgkan antara keberhasilan dan capaian
- mutu, dan menerapkan sistem audit mutu untuk
~ perbaikan dan penyempurnaan Kkegiatan bimbingan
karler peserta didik di masa akan datang.

- Bimbingan sosial dan pribadi, sebaiknya merujuk
kepada standar evaluasi dan pengendalian mutu
bimbingan sosial dan pribadi pada peserta didik,
evaluasi dan pengendalian mutu mengacu Kkepada
standar operasional, evaluasi dan membandingkan
antara  keberhasilan dan capaian mutu, dan
menerapkan sistem audit mutu untuk perbaikan dan

penyempurnaan kegiatan bimbingan sosial dan pribadi
pada peserta didik di masa akan datang.

Implementasi manajemen pengendalian mutu sangat penting
erapkan di sekolah atau madrasah. Program bimbingan dan
eling peserta didik harus didukung oleh komponen dan pihak
terkait. Fungsi-fungsi manajemen pengendalian mutu pada
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bidang bimbingan dan konseling, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, controlling (evaluating), sampai pada pengendalian.
Setiap program dan kegiatan harus mengacu kepada fungsi
manajemen muty, dan didokumentasikan ke dalam dokumen mutu.
MAN 1 Parepare terbuka peluang menerapkan sistem manajemen
pengendalian muty, dengan potensi yvang dimiliki dan tantangan yang
dihadapl, direkomendasikan untuk mengambil langkah-langkah
strategis untuk mengarah kesana.

Konstruk  implementasi manajemen pengendalian mutu
bimbingan dan konseling peserta didik mengacu kepada standar
mutu vang ditetapkan oleh Kementerian Agama Rl dan Kemendiknas
RL menggunakan konsep dan teori manajemen mutu, serta
dikondisikan dengan kapasitas dan kemampuan MAN 1 Parepare.
Standar mutu di MAN 1 Parepare mengacu kepada standar nasional
pendidikan dan manajemen birokrasi yang efektif.

Karakteristik sekolah atau madrasah yang mendapat
Repercayaan  dari  masyarakat adalah  madrasah yang
mengimplementasikan  sistem manajemen pengendalian mutu.
Masyarakat menilal madrasah yang efektif apabila programnya
terukur, transparan, berbasis teknologi informasi, terjamin mutunya,
luas jaringan kemitraan, berorientasi kepuasan pelanggan, dan
terakreditasi terbaik. Manajemen pengendalian mutu merupakan
sebuah  sistem pengelolaan institusi  yang berbasis mutu,
transparansi, orientasi masa depan, kompetitif, pelayanan prima, dan
berorientasi kepuasan pelanggan.

Deming'"* menyatakan bahwa, pengendalian mutu secara
sistematis mengikuti langkah-langkah perencanaan (plan),
pelaksanaan (do), pemeriksaan (check), serta penindakan atas dasar
hasil evaluasi dan perbaikan terus menerus (act). Langkah-langkah

ini lebih dikenal dengan sebutan PDCA Cycle. Berikut skema
pengendalian mutu, vaitu:

Cambndae, Mass: MIT Press.
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Mekanisme pengendalian mutu yang dapat diterapkan di
sekolah (madrasah), meminjam teori Deming, dinilai sangat relevan,
karena segala kegiatan yang berorientasi mutu, harus dilakukan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan secara terus
menerus. Program yang bermutu akan selalu dievaluasi dan
diperbaiki secara berkelanjutan, sehingga espektasi selalu sesuai
dengan standar nasional pendidikan dan kepuasan terhadap
stakeholder. Oleh sebab itu, pengendalian mutu dapat dikembangkan
melalui konsep manajemen, agar lebih terarah, terstruktur,
terschedule, dan sistematis.

Manajemen pengendalian mutu menjadi kebutuhan setiap
satuan pendidikan. Teori implementasi menurut Edward [H'™ 2%
komunikasi (communication), ketersediaan sumber daya (resot
sikap dan komitmen dari pelaksana program (disposition), dan
struktur birokrasi (bureaucratic structure). e candd

a. Komunikasi (communication), yaitu bagaimana

manajemen pengendalian mutu bidang a*
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didik dikomunikasikan oleh kepala madrasah kepada setiap

komponen yang ikut terlibat pada pelaksanaan kegiatan

tersebut di madrasah, seperti pendidik, pengawas, peserta

didik, orang tua peserta didik.

Ketersediaan sumber daya (resources), yaitu sumber daya
pendukung pelaksanaan manajemen pengendalian mutu
bidang bimbingan peserta didik di madrasah, seperti sumber
daya manusia (pendidik), sistem dan saluran informasi,
kewenangan (pemangku amanat), infrastruktur, dan
pendanaan.

Sikap dan komitmen dari pelaksana program (disposition),
yaitu kesediaan dan kesadaran stakeholder internal dan
eksternal mengimplementasikan manajemen pengendalian
mutu bidang bimbingan peserta didik di madrasah.

Struktur birokrasi (bureaucratic structure), yaitu pelaksana

kegiatan manajemen pengendalian mutu, tugas dan fungsinya,
serta standar operasional prosedur kegiatan.
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BAB 7
PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Manajemen bimbingan dan konseling peserta didik di MAN 1
Parepare belum popular, artinya bidang bimbingan dan
konseling peserta didik belum termenej dengan baik. Fungsi
manajemen bidang manajemen bimbingan dan konseling
peserta didik belum berjalan efektif. Fungsi perencanaan,
dikaji bimbingan dan konseling peserta didik tetapi bersifat
sempit dan tidak mendetail, aspek pembinaan dan konseling
belum terpetakan secara jelas dan tegas. Hasil perencanaan
tidak ditemukan capaian setiap program, prosedur
pelaksanaan, sistem evaluasi program, dan tidak
terdokumentasikan. Begitu juga pada aspek pelaksanaan,
tidak memiliki pedoman dan acuan teknis operasional, aspek
evaluasi juga ditemukan masalah yang sama. Pelaksanaan
manajemen bimbingan dan konseling peserta didik pada
MAN 1 Parepare belum terlaksana sebagaimana mestinya,
belum terbahas secara komprehensif, belum dirumuskan
pedoman pelaksanaan, dan sistem evaluasi program.

Hambatan-hambatan dalam  pelaksanaan manajemen
bimbingan konseling peserta didik di MAN 1 Parepare, yaitu:
sumber daya yang terbatas, fasilitas gedung yang belum
terpenuhi, peserta didik yang memiliki kapasitas keilmuan
yang terbatas, anggaran bimbingan dan konseling peserta
didik yang jauh dari cukup, dukungan stakeholder eksternal
yang sangat terbatas, dan partisipasi masyarakat dan orang
tua peserta didik yang tidak maksimal. Hambatan-hambatan
tersebut bersifat spesifik, dan hambatan pada aspek yang tain

: arana dan
adalah  terbatasnya kemitraan madrasah, sar
| anvya
prasarana madrasah yang sangat terbatas, bany knya
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PENUTUP

pendidik yang masih berstatus honorer, dan aplikasi sistem
informasi manajemen untuk peserta didik belum ada.
Permasalahan yang dialami oleh MAN 1 Parepare ada yang
bersifat faktor internal dan ada faktor eksternal. Kedua faktor
tersebut dapat dicarikan solusinya apabila terdapat
keterlibatan dan partisipasi dari seluruh pihak yang terkait.
Implementasi manajemen pengendalian mutu bidang
bimbingan konseling peserta didik di MAN 1 Parepare sangat
penting. Kepala MAN 1 Parepare urgen membangun political
will dan mind set pendidik agar berpikir maju dan berdedikasi
dalam memajukan madrasah. Pihak MAN 1 Parepare penting
menyusun baku mutu yang meliputi standar mutu, prosedur
mutu, dokumen mutu, dan audit mutu. Baku mutu tersebut
diadaptasikan ke dalam fungsi-fungsi manajemen bimbingan
dan konseling peserta didik. Bidang kegiatan bimbingan dan
konseling peserta didik dilengkapi bidang mutu dan
diadaptasikan dalam fungsi manajemen. Kelengkapan aspek
manajemen pengendalian mutu tersebut, perlu didukung
persyaratan lain, yaitu kebersamaan dan komitmen pendidik,
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi,
memperluas jaringan kemitraan, dan berorientasi kepada
pelayanan prima dan kepuasan pelanggan.

Rekomendasi

Mengacu kepada masalah penelitian dan konklusi dari hasil

pembahasan, maka dapat dikeluarkan rekomendasi sebagai saran-
saran kepada seluruh pihak yang terkait, yaitu:

d.

Kepada kementerian Agama Kota Parepare agar kiranya
memberikan perhatian yang tinggi kepada MAN 1
Parepare, terutama dalam bantuan anggaran yang
memadai, fasilitas gedung, dan kegiatan ekstrakurikuler
peserta didik. MAN 1 Parepare dapat menjadi kompetitif

apabila dukungan dari Kementerian Agama Kota Parepare

lebih maksimal.
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b. Kepada pimpinan MAN 1 Parepare agar kiranya memiliki
political will dan komitmen dalam meningkatkan kualitas
bimbingan dan konseling peserta didik, dengan
menerapkan sistem manajemen pengendalian mutu dan
membenahi perangkat pendukungnya.

c. Kepada pendidik MAN 1 Parepare agar dapat merubah
mind set untuk berorientasi masa depan, yaitu membangun
dedikasi dan loyalitas yang tinggi dalam memberikan
bimbingan dan konseling peserta didik. Membenahi sistem
manajemen bimbingan dan konseling, meningkatkan
pelayanan prima, dan memenuhi standar kepuasan
pelanggan.

d. Kepada peserta didik MAN 1 Parepare agar kiranya
memotivasi diri dalam belajar, patuh dan taat kepada
peraturan dan tata tertib madrasah, aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler, serta memanfaatkan fasilitas untuk
pengembangan potensi akademik dan soft skill dirinya.

e. Kepada stakeholder eksternal agar terbuka menjali

: P ¢ % i'.i::'-
kemitraan dengan MAN 1 Parepare untuk memberikan

bantuan penerapan sistem manajemen pengendalian mutu,

L
ey

pendanaan dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler

J 5
e 1
Pk e
4

dan peningkatan soft skill peserta didik. -
f.  Kepada masyarakat agar kiranya dapat bery j
dalam membantu peningkatan kualitas Tﬁ an
konseling peserta didik, memberikan support
penerapan sistem manajemen pengendalian mutu, ¢
melakukan evaluasi terhadap “'
bimbingan dan konseling peserta didik.
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BIODATA

-g’glum 02 Nomor 1, 07 Mei 2016, Paper yang berjudul “Character
-' " ﬁg, aﬂan Early Childhood; Brain-based  Teaching  Approach”
uﬂun dalam “The It International Seminar on Research,
and Soclal Science” oleh Universitas Muhammadiyah
| ; e pada tanggal 21-22 Desember 2016 melahirkan prosiding
5 | international Journal ASP, dan sementara proses
'g Paper yang berjudul “Pencapaian Kompetensi Guru
kolah Dasar Negeri Melalui Lesson Study di Kota Parepare” pada
sinar Nasional Pendidikan, Sains, dan Teknopreneur oleh UM
marang pada tanggal 8 Oktober 2017 dan melahirkan prosiding
ngan ISBN: 978-602-61599-6-0, Selanjutnya, beberapa makalah
:ﬂlterbltkan dalam jurnal, di antaranya: Paradigma Pendidikan
" n dalam Transformasi Sistem Kepercayaan Tradisional (Al-Islah,
1 rr al Studi Pendidikan, Nomor 2, Vol. 14, Juli = Desember 2016);
Filsafat Semiotika Menafsir Sistem Tanda dalam Pesan-pesan Al-
‘ Tﬁuran (Jurnal Al-Fikr, Vol. 17, Nomor 3 Tahun 2013), dan beberapa
| jurnal lainnya,

Pada aspek pengabdian kepada masyarakat, penulis pernah
aktif pada Kahmi Kota Parepare, ICMI Kota Parepare, Dewan
Pendidikan Kota Parepare, dan berbagai organisasi keagamaan di
Kota Parepare. Sejak mahasiswa program sarjana, aktif di organisasi
kemahasiswaan, baik intra maupun ekstra kampus, seperti Senat
Mahasiswa, Redaktur Pelaksana Tabloid Integritas, dan berbagai

organisasi eksternal kemahasiswaan.
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